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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
konsepsi siswa kelas X yang muncul saat siswa menjelaskan konsep
getaran harmonis, serta mengetahui faktor penyebab munculnya
konsepsi pada siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis.
Penelitian ini dilakukan karena perlunya penguasaan konsep fisika pada
materi getaran harmonis yang dimiliki oleh siswa. Konsepsi siswa dapat
berbeda dengan konsepsi siswa yang lain maupun konsepsi para ahli.
Perbedaan konsepsi dapat dipengaruhi oleh faktor penyebab munculnya
konsepsi tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non
probability sampling yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan menggunakan tes, kuesioner/angket, dan wawancara.
Tes yang digunakan berupa pernyataan benar-salah dengan alasan
terbuka dan masing-masing dilengkapi dengan CRI (Certainty of
Response Index). Hasil penelitian menunjukkan konsepsi siswa pada
materi getaran harmonis dalam kategori paham konsep yaitu 34,89%,
paham konsep sebagian 22,24%, tidak paham konsep 12,65, dan
miskonsepsi yaitu 9,24%. Faktor penyebab paling banyak yang melatar
belakangi konsepsi siswa yaitu pembelajaran oleh guru fisika. Faktor
penyebab konsepsi siswa juga berasal dari intuisi kehidupan sehari-
hari, buku teks, pengetahuan sebagai serpihan yang terpisah,
pemahaman kurang mendalam dan apresiasi konsepstual. Solusi bagi
pengajar yang telah mengetahui bentuk-bentuk konsepsi yang banyak
terjadi pada siswa, maka perlu adanya upaya-upaya untuk meluruskan
konsepsi yang salah menjadi konsepsi yang benar.

Kata kunci: konsepsi, getaran harmonis, CRI
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu ilmu yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peranan ilmu fisika
begitu penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Fisika sudah seharusnya dipelajari dan dipahami dengan baik oleh
setiap orang yang mempelajarinya. Mata pelajaran fisika menjadi
salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti di jenjang sekolah
menengah atas (SMA). Tujuan pembelajaran fisika adalah untuk
membentuk pemahaman dan mampu mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Adolphus etal, 2013: 95). Upaya siswa dalam
mempelajari fisika seringkali menemui hambatan-hambatan.
Pelajaran fisika cenderung dianggap sebagai pelajaran yang sulit
untuk dipahami. Hambatan-hambatan dan kesulitan siswa
memahami pelajaran fisika menyebabkan hasil belajar fisika
menjadi kurang baik (Pujianto dkk, 2013: 16).

Pelajaran fisika menuntut siswa untuk memahami konsep-
konsep fisika secara benar, karena konsep yang satu dengan konsep
yang lain memiliki keterkaitan. Konsep satu dengan konsep lainnya
memiliki keterkaitan yang kemudian membentuk suatu jaringan
pengetahuan di dalam pikiran manusia (Aprilia dkk, 2015: 159).
Kesalahan yang terjadi dalam satu konsep, maka dapat

mempengaruhi konsep yang lainnya. Siswa seringkali gagal atau
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tidak memberi hasil yang baik dalam pelajarannya karena mereka
tidak mengetahui cara belajar yang baik dan sesuai dengan konsep.
Siswa cenderung menghafal rumus dan definisi dari pelajaran fisika
tanpa memahami konsep yang benar dan tidak memperhatikan
hubungan antara satu konsep fisika dengan konsep-konsep fisika
yang lainnya. Penguasaan konsep fisika yang tidak sesuai membuat
siswa kesulitan dalam mengerjakan soal, meskipun bentuk soal yang
diujikan hampir sama dengan soal yang telah diajarkan.

Pemahaman atau penafsiran seseorang terhadap suatu
materi tertentu disebut dengan konsepsi. Sedangkan pengertian
konsep cenderung pada suatu penjelasan yang secara umum
dianggap benar. Konsepsi siswa berbentuk konsepsi ilmiah,
konsepsi alternatif dan konsepsi paralel. Konsepsi ilmiah berarti
konsepsi seseorang tentang suatu konsep yang sama dengan
konsepsi para ilmuwan. Konsepsi alternatif atau miskonsepsi yaitu
konsepsi seseorang yang belum sesuai dengan konsepsi ilmiah
(Linuwih, 2013: 70). Konsepsi paralel yaitu konsepsi seseorang
tentang suatu konsep yang bersaing di dalam pemikiran sehingga
seseorang belum mampu menentukan mana yang sesuai dengan
konsepsi ilmiah (Linuwih dan Setiawan, 2010: 69). Bentuk-bentuk
konsepsi tersebut berhubungan dengan logika seseorang terhadap
suatu konsep secara ilmiah.

Bentuk-bentuk konsepsi bisa terjadi pada seluruh konsep
fisika. Konsep dasar fisika salah satunya yang perlu dipelajari

sebelum menuju ke konsep selanjutnya adalah konsep getaran



harmonis. Konsep getaran harmonis diajarkan dari jenjang sekolah
menengah pertama (SMP) sampai ke jenjang perguruan tinggi.
Kurikulum SMA menunjukkan bahwa getaran harmonis merupakan
suatu materi yang dipelajari di kelas X dimana pokok bahasannya
adalah pengertian getaran harmonis, persamaan getaran harmonis,
dan energi getaran harmonis. Materi ini sebelumnya pernah dibahas
di SMP, sehingga siswa sudah memiliki konsep mengenai getaran
harmonis. Konsep getaran harmonis juga sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan penting untuk dipelajari.

Penulis telah mengkaji referensi penelitian tentang konsepsi,
penulis memahami bahwa konsepsi seseorang tidak dapat dideteksi
secara langsung. Konsepsi dapat dideteksi dengan menganalisis
pemikiran seseorang terhadap permasalahan yang dihadapi melalui
suatu perangkat yang relevan. Penulis menggunakan seperangkat
instrumen untuk mengungkap konsepsi siswa. Pemberian
instrumen dilakukan setelah pembelajaran materi gerak harmonik
sederhana, agar diketahui konsepsi siswa yang kemungkinan
mengalami konsepsi dengan bentuk konsepsi ilmiah, konsepsi
alternatif, atau konsepsi paralel.

Certainty of Response Index (CRI) merupakan ukuran tingkat
keyakinan responden terhadap kebenaran pilihan jawaban yang
diberikan. CRI sering digunakan dalam survei-survei, terutama yang
meminta responden untuk memberikan derajat keyakinan yang
dimiliki atas pemahamannya sendiri untuk memilih suatu pilihan

untuk mengemukakan pengetahuan, konsep, atau hukum. CRI



biasanya didasarkan pada suatu skala yang dipadukan dengan soal.
Misalnya skala enam poin (0-5) dimana 0 berarti tidak paham pada
pengetahuan (perkiraan total), sedangkan skala 5 berarti yakin
dengan pengetahuan yang dimilikinya tentang prinsip dan hukum
yang dipilih oleh responden (Hasan et al, 1999: 294).

Hakim et al (2012: 548) berpendapat bahwa istilah CRI
terdapat kendala jika diterapkan di Indonesia, karena karakter siswa
di Indonesia cenderung kurang yakin dalam menjawab. Jika ada
siswa yang sebenarnya memiliki konsepsi ilmiah tetapi memilih
skala CRI yang rendah maka siswa tersebut dikategorikan tidak
paham konsep atau menebak. Solusi untuk masalah ini adalah
menambahkan alasan untuk setiap jawaban yang diberikan oleh
siswa. Siswa yang memiliki konsepsi ilmiah dengan menjawab benar
dan alasannya benar tetapi memilih skala CRI yang rendah, maka
siswa tersebut dapat dikategorikan paham konsep tetapi kurang
yakin.

Penulis menambahkan tingkat keyakinan responden dalam
menjawab alasan. Instrumen tes disusun dengan empat tingkatan,
yaitu: tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk
pernyataan banar-salah, tingkat dua berisi keyakinan memilih
jawaban terhadap tingkat pertama, tingkat tiga berisi alasan
jawaban pada tingkat pertama dengan alasan terbuka, serta tingkat
empat berisi tingkat keyakinan atas alasan jawaban pada tingkat
tiga. Siswa yang menjawab soal benar dengan skala CRI tinggi tetapi

memberikan alasan salah dengan skala CRI rendah, maka siswa
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tersebut dapat dikategorikan paham konsep sebagian. Alat ini
disebut CRI termodifikasi untuk mendeteksi dan memberi gambaran
tingkat keyakinan responden.

Instrumen empat tingkat untuk menganalisis konsepsi siswa
pada materi getaran harmonis dan dilengkapi dengan angket untuk
mengetahui faktor penyebab konsepsi siswa pada materi getaran
harmonis. Penulis perlu melakukan penelitian kualitatif pada
konsepsi siswa kelas X terhadap konsep-konsep getaran harmonis
dengan CRI yang termodifikasi sebagai perangkat pendukung.
Bentuk-bentuk konsepsi yang muncul pada siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor penyebab. Konsepsi beragam mengakibatkan hasil
pembelajaran yang beragam pula, sehingga perlu dianalisis pula
faktor penyebab konsepsi pada siswa. Bentuk-bentuk konsepsi dan
faktor penyebab konsepsi pada siswa tersebut yang membuat
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Konsepsi
Siswa Kelas X pada Materi Getaran Harmonis dengan CRI (Certainty of

Response Index) Termodifikasi”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah bentuk konsepsi siswa kelas X yang muncul saat
siswa menjelaskan konsep getaran harmonis ?

2. Apakah yang menjadi faktor penyebab munculnya konsepsi

pada siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis ?



C.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan bentuk konsepsi siswa kelas X yang
muncul saat siswa menjelaskan konsep getaran harmonis.

b. Untuk mengetahui faktor penyebab munculnya konsepsi
pada siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat
dijadikan acuan teori untuk kegiatan penelitian dan bermanfaat
kebaikan bagi dunia pendidikan. Manfaat secara praktis, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut:

a. Bagi siswa, sebagai refleksi atas konsepsi yang dimilikinya
sehingga diharapkan siswa termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui kegiatan
belajar agar kompetensi keilmuanya meningkat dan
konsepsi-konsepsi yang salah dapat diperbaiki.

b. Bagiguru, sebagai acuan untuk meningkatkan dan menyusun
strategi pembelajaran fisika agar kesalahan pemahaman
siswa pada konsep-konsep tertentu dapat diperbaiki dan
dihindari. Penelitian ini dapat menjadi wawasan sebagai
bentuk evaluasi yang dapat dilakukan guru untuk
mengetahui konsepsi siswa setelah mempelajari materi

tertentu.



c. Bagi penulis lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan teori
dalam kegiatan penelitian lebih lanjut dan penelitian terkait
analisis konsepsi adalah penelitian yang menarik untuk
dikaji karena bentuk konsepsi dapat beragam pada setiap
siswa.

d. Bagi pembaca, penelitan ini menjadi informasi mengenai
bentuk konsepsi tentang gerak harmonik sederhana dan

faktor penyebabnya yang terjadi pada siswa.

D. Sistematika Penulisan

1.

Bagian awal skripsi berisi tentang sampul, halaman judul
skripsi, pengesahan, pernyataan keaslian, nota dinas, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan
daftar gambar.

Bagian utama skripsi adalah sebagai berikut:

Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II landasan teori yang meliputi deskripsi teori, kajian
pustaka dan kerangka berpikir.

Bab III metode penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, fokus
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, objektivitas dan keabsahan data, dan model

analisis data.



Bab IV hasil dan pembahasan yang meliputi deskripsi data hasil
penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian.

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

Bagian akhir skripsi berisi tentang daftar pustaka, lampiran dan

daftar riwayat hidup.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Konsep

Konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
merupakan ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
peristiwa konkret. Konsep berupa satu Kkesatuan, tetapi
penafsiran siswa terhadap suatu konsep dapat berbeda dengan
penafsiran para ahli. Penguasaan konsep yang lemah dapat
menyebabkan siswa dalam menafsirkan suatu fenomena fisika
tidak sesuai dengan pandangan ilmiah. Penguasaan konsep ilmu
pengetahuan sangat penting dan dijelaskan dalam A-Qur’an

surat Al-Ankabut ayat 43 sebagai berikut:

P _20 z .,/} L z B . /’55, _.2 B
ORIV Thans s e g 25 JusT alls

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami berikan
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-
orang yang berilmu”

Konsep ilmu pengetahuan yang benar hanya dapat
dipahami oleh orang-orang yang berilmu, sehingga ilmu yang
diperoleh dapat bermanfaat untuk perkembangan ilmu-ilmu
yang akan diperoleh selanjutnya.

Konsep yang kuat dan mendalam dapat dijadikan dasar
untuk memecahkan berbagai masalah dan menafsirkan suatu

fenomena fisika (Sugara, 2016: 506). Makna dari konsep adalah
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abstraksi mental dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah
komunikasi dan pemikiran manusia, sehingga jika suatu konsep
telah dipelajari maka yang diajar dapat menampilkan perilaku-
perilaku tertentu (Purba, 2007: 2).
Konsepsi
Konsepsi merupakan pemahaman seseorang terhadap
suatu konsep tertentu (Musyafak, 2013: 55). Konsep merupakan
abstraksi suatu fenomena maka konsepsi setiap orang dapat
berbeda-beda. Konsepsi mengarah pada suatu hasil
pemahaman seseorang berdasarkan interaksi sumber
pengetahuan, ide dan aktivitas kognisi ketika seseorang
dihadapkan pada persoalan. Hal ini membuat konsepsi
seseorang berbeda satu sama lain (Purba, 2007: 3). Konsepsi
dapat diartikan sebagai tafsiran dari pemahaman seseorang
terhadap suatu konsep, yang mana individu satu dengan
individu lain dapat berbeda dalam penafsirannya.
a. Macam-macam Konsepsi
1) Konsepsi [lmiah
Konsepsi seseorang yang sesuai dan diterima
oleh para ahli disebut konsepsi ilmiah (Suparno, 2013:
2). Konsepsi ilmiah diartikan sebagai konsepsi
seseorang tentang suatu konsep yang sama dengan

konsepsi yang dimiliki oleh para ahli.
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2) Konsepsi Alternatif

Sebelum mengikuti proses pembelajaran fisika
secara formal di sekolah, siswa telah memiliki konsep
awal tentang fisika. Siswa mendapatkan konsep awal
sewaktu berada di sekolah dasar, pengalaman, dan
pengamatan siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep awal yang dibawa kadang-kadang tidak sesuai
atau bertentangan dengan konsep para ahli. Konsep
awal yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah ini
selanjutnya disebut dengan konsepsi alternatif
(Suparno, 2013: 2).

Istilah konsepsi alternatif yang secara umum
diketahui dengan istilah miskonsepsi. Peneliti modern
lebih suka menggunakan istilah konsepsi alternatif
daripada miskonsepsi (Suparno, 2013: 5). Konsepsi
alternatif menunjukkan keaktifan dan peran siswa
mengonstruksi pengetahuan. Konsepsi alternatif juga
memberikan tempat dan mencoba menghargai,
meskipun gagasan siswa berbeda dengan gagasan para
ahli.Konsepsi alternatif tidak disalahkan mentah-
mentah karena terdapat dalam pengalaman hidup
siswa sendiri, konsepsi tersebut dapat menjelaskan
persoalan dan sangat berguna (Suparno, 2013: 5).
Misalnya seseorang mempunyai konsep bahwa

mendidih adalah suhu tertinggi yang dapat dicapai
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3)

oleh suatu benda. Mereka berpendapat bahwa suhu
mendidih air adalah 100°C maka setelah itu suhunya
tidak pernah naik lagi bila dipanaskan. Gagasan ini
memang tidak sesuai dengan gagasan para ahli yaitu
apabila uap air dipanaskan terus dapat mencapai suhu
yang lebih tinggi dari 100°C, namun dalam kehidupan
seseorang konsep yang tidak sesuai tersebut berguna
(Suparno, 2013: 2). Purba dan Depari (2007: 4)
menyatakan bahwa sering terjadi dalam situasi formal
di perkuliahan, saat ujian mahasiswa menggunakan
konsepsi ilmiah. Mahasiswa tersebut ketika dalam
situasi tidak formal atau Kkehidupan sehari-hari
kembali menggunakan konsepsi alternatifnya.
Konsepsi Paralel

Konsepsi paralel sebagai konsepsi ganda pada
pikiran seseorang dapat terdiri dari berbagai bentuk
konsepsi. Konsepsi paralel itu berupa konsepsi
alternatif dan konsepsi ilmiah yang bersaing, mungkin
juga konsepsi paralel itu berupa konsepsi alternatif

semua (Ozdemir dalam Linuwih, 2010: 70).

Faktor Penyebab Konsepsi

Konsepsi terjadi karena pengaruh beberapa faktor

yang mencerminkan latar belakang konsepsi. Menurut

Linuwih (2013: 70) menjelaskan bahwa faktor-faktor

penyebab secara teoritis disebabkan oleh beberapa hal,
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yaitu: intuisi kehidupan sehari-hari (Ozdemir, 2004),

pembelajaran (Thaden-Koch et al, 2006), buku teks

(Campanario, 2006), fragmentasi (diSessa,1993), kerangka

teori spesifik (Voniadou, 1994), dan apresiasi konseptual

(Linder, 1993).

1) Instuisi Kehidupan Sehari-hari

Intuisi merupakan suatu kemampuan seseorang
melalui perasaan yang secara spontan
mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang
sesuatu tanpa melalui penalaran yang obyektif dan
rasional (Suparno, 2013: 38). Intuisi sangat umum
terjadi pada siswa, karena intuisi berdasarkan pada
kehidupan sehari-hari. Siswa sebelum belajar di dalam
kelas sudah memiliki pemikiran sendiri-sendiri
mengenai suatu hal, termasuk yang berkaitan dengan
materi fisika. Kesulitan siswa dalam memahami
konsep fisika dapat disebabkan dari konsep awal yang
berkembang karena akumulasi persepsi sebagai hasil
interaksi dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dalam
memahami fenomena fisika lebih terfokus pada
pemahaman langsung berdasarkan penginderaan yang
dilakukan tanpa disertai dengan pemikiran yang
mendalam ataupun konsep fisika yang benar.
Instrumen tes tertulis yang akan penulis gunakan,

selain ditambahkan dengan skala CRI pada lembar
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2)

3)

jawab juga akan ditambahkan angket untuk
mengetahui penyebab sumber pengetahuan siswa
dalam memberikan jawabannya. Jika hasil angket
siswa menjawab berdasarkan pengalamannya sehari-
hari atau jawaban yang diberikan berdasarkan
penginderaan dari apa yang telah siswa alami di
kehidupan sehari-harinya dan ketika diwawancara
dikemukakan lebih jelas bukti pengalamannya maka
dapat disimpulkan bahwa konsepsinya disebabkan
karena faktor intuisi kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi antara materi
yang diajarkan dengan sesuatu yang individu ketahui.
Belajar dapat memunculkan konsepsi pada siswa,
karena memperoleh informasi yaitu konsep-konsep
selama waktu tertentu. Penelitian ini apabila hasil
angket dan wawancara siswa menjawab berdasarkan
pada hasil pembelajaran disekolah seperti siswa
mengemukakan bahwa apa yang dia pahami adalah
hasil dari pembelajaran. Bentuk konsepsi dapat
disimpulkan karena faktor pembelajaran.
Buku Teks

Buku teks dapat menjadi permasalahan dalam
pembentukan konsepsi pada siswa, karena bahasanya

yang sulit atau penjelasannya yang tidak benar. Buku
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4)

teks yang terlalu sulit dipahami bagi level siswa dapat
juga menumbuhkan konsepsi alternatif ataupun
konsepsi paralel karena mereka sulit menangkap isi
dari buku teks tersebut. Siswa hanya dapat menangkap
sebagian atau bahkan tidak sama sekali. Penelitian ini
apabila hasil kuesioner dan wawancara siswa
menjawab dari hasil pemahamannya pada saat
membaca buku teks, atau mempelajari contoh-contoh
soal dan pembahasannya maka dapat disimpulkan
bentuk konsepsinya disebabkan karena faktor
pembacaan buku teks.

Pengetahuan sebagai Serpihan yang Terpisah
(Fragmentasi)

Linuwih (2010: 69) menyatakan bahwa siswa
dalam dalam belajar fisika lebih mengedepankan
bagaimana cara menyelesaikan soal, dibandingkan
memahami konsep persoalan secara detail. Kenyataan
ini mendukung pendapat Clark (Linuwih, 2010: 69)
bahwa konsep fisika siswa terfragmentasi. Fisika
seolah-olah merupakan kumpulan bermacam-macam
pernyataan dari pengalaman kehidupan sehari-hari
yang terpisah-pisah dan satu sama lain tidak saling
berhubungan. Berbagai konsep dalam fisika yang
siswa pelajari mengakibatkan siswa cenderung

terpaku pada satu konsep bahkan satu kasus khusus
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5)

6)

tanpa mencoba mengaitkannya dengan konsep fisika
yang lain. Hasil jawaban tes tertulis dan wawancara
siswa memberikan penjelasan yang bervariasi dan
saling bertentangan, maka bentuk Kkonsepsinya
disebabkan adanya faktor fragmentasi.
Pengetahuan sebagai Struktur Teoritis

Vosniadou (1994: 47-48) menjelaskan bahwa
permasalahan baru pada diri siswa ditempatkan dalam
sebuah kerangka teoritis (kerangka kerja). Kerangka
teoritis ini kemudian disesuaikan dengan teori yang
didapat pada saat pembelajaran. Kerangka kerja atau
kerangka teoritis berhubungan langsung dengan
klasifikasi berfikir siswa pada suatu konsep. Hasil
jawaban tes dan wawancara siswa menjelaskan
jawabannya berdasarkan pada konsep tertentu
sehingga menghasilkan konsepsi alternatif ataupun
konsepsi paralel, maka dapat disimpulkan bahwa
interpretasi kerangka teori spesifik merupakan faktor
penyebab konsepsinya.
Apresiasi Konseptual

Apresiasi konseptual terjadi apabila siswa ketika
dihadapkan pada persoalan kontekstual hanya
mengandalkan konsep tertentu yang dianggap sudah
dapat menyelesaikan masalah secara praktis. Siswa

yang ketika menjawab soal atau saat diwawancarai
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akan langsung menerapkan rumus praktis atau
menerapkan suatu konsep, prinsip, atau hukum yang
sudah diyakini kebenarannya terkait getaran
harmonis, maka dikatakan bahwa konsepsi siswa

tersebut karena apresiasi konseptual.

Certainty of Response Index (CRI)

Hasan (1999: 294) menjelaskan bahwa Certainty of
Response Index (CRI) merupakan ukuran tingkat keyakinan atau
kepastian responden dalam menjawab pertanyaan atau soal
yang diberikan. CRI didasarkan pada suatu skala yang diberikan
bersamaan dengan soal. CRI sering digunakan dalam survey-
survey, terutama yang meminta responden untuk memberikan
derajat keyakinan yang dimiliki atas pemahamannya sendiri
untuk memilih suatu pilihan atau mengemukakan pengetahuan,
konsep, atau hukum.

Derajat keyakinan jawaban tercermin dalam skala CRI
yang diberikan, CRI yang rendah mencerminkan responden
tidak yakin dalam menjawab pertanyaan, sedangkan CRI yang
tinggi mencerminkan keyakinan responden dalam menjawab
pertanyaan. CRI biasanya didasarkan pada suatu skala yang
dipadukan dengan soal. Misalnya skala enam poin (0-5) dimana
0 berarti tidak paham pada pengetahuan (perkiraan total),
sedangkan skala 5 berarti pasti benar dengan pengetahuan yang
dimilikinya tentang prinsip dan hukum yang dipilih oleh

responden.
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Tabel 2.1 Skala Certainty of Response Index (CRI)

Skala Kategori

Totally Guess Answer
(menebak/jawaban asal)
Almost Guess (agak menebak)

Not Sure (ragu-ragu)

Sure (yakin)
Almost Sure (hampir pasti)
Certain (pasti benar)

s W NER O

Sumber: Hasan (1999: 297).

Derajat keyakinan rendah (CRI 0-2) menggambarkan
bahwa proses penebakan dominan dalam menentukan jawaban,
tanpa memandang jawaban benar atau salah. Nilai CRI yang
rendah secara tidak langsung mencerminkan ketidaktahuan
konsep yang mendasari penentuan jawaban. Derajat keyakinan
tinggi (3-5) menggambarkan bahwa respondenn memiliki
percaya diri yang tinggi dalam menentukan jawaban. CRI tinggi
dan jawaban responden benar dapat menunjukkan kebenaran
konsepsinya teruji dengan baik. CRI tinggi dan jawaban
responden salah menunjukkan adanya kekeliruan konsepsi, dan
dapat menjadi indikator terjadinya konsepsi alternatif. Tabel 2.2
menunjukkan empat kemungkinan kombinasi dari jawaban

(benar atau salah) dan CRI (tinggi atau rendah).
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Tabel 2.2 Ketentuan untuk membedakan Paham Konsep,
Miskonsepsi, dan Tidak Paham Konsep

Kriteria CRI rendah CRI tinggi
Jawaban (<2,5) (>2,5)
Jawaban Jawaban benar tapi Jawaban benar dan CRI
benar  CRIrendah berarti tinggi berarti paham
tidak paham konsep  konsep dengan baik
(lucky guess)
Jawaban Jawaban salah dan Jawaban salah tapi CRI
salah CRIrendah berart tinggi berarti terjadi

tidak paham konsep  miskonsepsi

Sumber: Hasan (1999).

Hakim (2012: 548) berpendapat bahwa istilah CRI
terdapat kendala jika diterapkan di Indonesia, karena karakter
siswa di Indonesia cenderung kurang yakin dalam menjawab.
Siswa yang sebenarnya memiliki konsepsi ilmiah tetapi memilih
skala CRI yang rendah maka siswa tersebut dikategorikan tidak
paham konsep atau menebak. Solusi untuk masalah ini adalah
menambahkan alasan untuk setiap jawaban yang diberikan oleh
siswa. Siswa ketika memiliki konsepsi ilmiah dengan menjawab
benar dan alasannya benar tetapi memilih skala CRI yang
rendah, maka siswa tersebut dapat dikategorikan paham
konsep tetapi kurang yakin. Alat ini disebut CRI termodifikasi
untuk mendeteksi dan memberi gambaran tingkat keyakinan

responden.
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Tabel 2.3 Kategori Pemahaman Konsep Siswa
dari CRI Termodifikasi

Jawaban  Alasan l\éillﬁi Deskripsi
Benar Benar >2,5 Memahami konsep dengan baik
Benar Benar <2,5 Memal}:lallr‘nainl;o;as;i tetapi
Benar Salah  >2,5 Miskonsepsi
Benar Salah  <2,5 Tidak paham konsep
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi
Salah Benar <2,5 Tidak paham konsep
Salah Salah  >2,5 Miskonsepsi
Salah Salah <25 Tidak paham konsep

Sumber: Hakim (2012: 549).

Instrumen tes dengan tiga tingkatan tersebut, penulis
kembangkan menjadi empat tingkat. Instrumen tes disusun
dengan empat tingkatan, yaitu: tingkat pertama untuk soal
pengetahuan dalam bentuk pernyataan banar-salah, tingkat dua
berisi keyakinan memilih jawaban terhadap tingkat pertama,
tingkat tiga berisi alasan jawaban pada tingkat pertama dengan
alasan terbuka, serta tingkat empat berisi tingkat keyakinan
atas alasan jawaban pada tingkat tiga. Adapun kategori dari
kombinasi jawaban pemahaman konsep siswa pada instrumen

empat tingkat.
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Tabel 2.4 Kombinasi Jawaban Pemahaman Konsep Siswa dari

CRI Termodifikasi

Kombinasi Jawaban

Nilai

No. Jawaban Nilai CRI Alasan CRI Deskripsi
Jawaban
Alasan
1. Benar >2,5 Benar >2,5 Paham
konsep
2. Benar >2,5 Benar <2,5
3. Benar >2,5 Salah >2,5
4, Benar >2,5 Salah <2,5
5. Benar <2,5 Benar >2,5
6. Benar <2,5 Benar <2,5 Paham
7. Benar <2,5 Salah >2,5 sebagian
8. Benar <2,5 Salah <2,5 konsep
9. Salah >2,5 Benar >2,5
10. Salah >2,5 Benar <2,5
11. Salah <2,5 Benar >2,5
12. Salah <2,5 Benar <2,5
13.  Salah 525  Salah  >25  Miskon
sepsi
14. Salah >2,5 Salah <2,5 Tidak
15. Salah <2,5 Salah >2,5 paham
16. Salah <2,5 Salah <2,5 konsep
Apabila salah satu, dua, tiga, atau Tidak .
. . dapat di
semuanya tidak diisi
kodekan

4. Getaran Harmonis

Sumber: Zaleha dkk (2017: 38).

Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari tanpa

sengaja telah melakukan gerakan-gerakan yang merupakan

fenomena getaran.
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mengahapus papan tulis, mengunyah makanan, dan sebagainya
merupakan gerakan yang berulang-ulang dan bersifat periodik.
Gerakan jam dinding antik, gerakan bolak-balik piston pada
mesin, gerakan ke atas dan ke bawah benda di permukaan air
yang bergelombang juga merupakan fenomena gerakan yang
periodik. Gerakan yang demikian disebut dengan osilasi
(Khanafiyah dan Ellianawati, 2013: 1). Osilasi terajadi ketika
sebuah sistem diganggu dari posisi kesetimbangan stabilnya
(Tipler, 1998: 425). Osilasi atau getaran yang berulang-ulang, ke
depan dan belakang, pada lintasan yang sama, gerakan tersebut
disebut periodik (Giancoli, 2001: 365).

Gerak harmonik sederhana merupakan gerak yang
dialami sebuah benda yang berulang-ulang dengan interval
waktu yang teratur dimana perubahan posisi partikel terhadap
waktu berupa sinus atau kosinus (Tipler, 1998: 427). Benda
yang berkedudukan setimbang kemudian diberi simpangan,
akan terjadi gerak harmonik sederhana jika ada gaya pemulih
yang sebanding dengan simpangan dan arahnya. Sistem
menunjukkan gejala gerak harmonik sederhana ketika benda
tertambat disebuah pegas seperti pada Gambar 2.1 Keadaan
setimbang, pegas tidak mengerjakan gaya pada benda (Tipler,
1998: 426).

22



" Keadaan Setimbang
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Gambar 2.1 Getaran harmonis sederhana sistem pegas
massa
Jika massa disimpangkan sejauh x dari kedudukan
setimbangnya, maka sesuai dengan hukum Hooke pegas akan
mengerjakan gaya sebesar kx. Gaya ini dinamakan gaya
pemulih.
E, = —kx D
Tanda minus menunjukkan bahwa arah gaya pemulih
berlawanan dengan arah simpangannya (Khanafiyah dan
Ellianawati, 2013: 2). Arah ke kanan dianggap positif, maka x
berarah positif ketika diregangkan, tetapi arah gaya pemulih ke
kiri (arah negatif). Arah x negatif (ke kiri) ketika pegas ditekan

bekerja ke arah kanan. Kecepatan sesaat massa pada system

pegas adalah
dx

=7 (2)

14
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Percepatan sesaat pada massa sistem pegas adalah
_dv _ddx d?x 3
CT Ut T dede  de? ()
Menurut hukum kedua Newton, persamaan gerak untuk

massa m dengan mengabaikan gaya gesekan, adalah

ma= —kx
d?x
mdt2+kx=
d’x k
az T )
]ika%= w?, maka
d?x 5
F+w x=0 (5)

Persamaan (5) merupakan persamaan getaran umum dengan

frekuensi w = \/% (Khanafiyah dan Ellianawati, 2013: 2-3).

W
A

)

Gambar 2.2 Gambar pena yang berisolasi pada pegas vertikal
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Benda yang berosilasi, simpangan x sebagai fungsi waktu
t dapat digambarkan dengan cara menambatkan pensil pada
pegas vertikal, sehingga pensil dapat melukis di atas kertas yang
dapat digerakkan tegak lurus terhadap arah osilasi, seperti yang
diperlihatkan Gambar 2.2 Pensil disimpangkan sejauh A dan
kertas ditarik ke kiri dengan laju konstan sewaktu pensil
dilepaskan. Pensil akan merunut sebuah kurva sinusoidal yang
diperlihatkan pada gambar. Persamaan kurva tersebut adalah
y = Acos(wt + §) (6)
Komponen A, w , dan § merupakan konstanta.
Simpangan maksimum dari kesetimbangan tersebut disebut
amplitudo 4, Fungsi kosinus w; + & disebut fase gerak, dan
konstanta 6 disebut konstanta fase berdasarkan definisi gerak
dengan perubahan posisi terhadap waktu menuruti persamaan
(6) (Tipler, 1998: 426-427). Besarnya simpangan merupakan
jarak dari titik yang bergerak melingkar beraturan terhadap

garis tengahnya.
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Gambar 2.3 Getaran harmonis sebagai proyeksi titik P yang
melakukan gerak melingkar beraturan pada salah satu garis
tengahnya.

Kurva pada Gambar 2.3 tersebut, simpangan getaran dinyatakan

dengan
y = Asin(w t + ¢y), N
dengan ¢y = g
karena
T
cos(w t + ¢0)=sin(a)t+ o +E) (8)

Maka persamaan getaran dapat ditulis sebagai fungsi
sinus atau cosinus tergantung dari fase awalnya (besarnya
sudut fase pada saat t = 0). Satu siklus getaran, fase bertambah
2 . Benda pada akhir siklus memiliki posisi dan kecepatan yang
sama lagi seperti yang dimiliki pada permulaan siklus karena
cos(wt + ¢y) = cos(wt + ¢,). Maka dapat ditentukan bahwa
periode T dari kenyataan bahwa fase pada waktu t + T tidak
lain hanya 2m ditambah fase pada waktu t:

w(t+T)+ ¢ = (wt+ ¢y) + 21 (C))]
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wt+ oT+ ¢pg= wt+ ¢Pg+2m
wT =2n (10)

Jikaw = /E,maka /5 T = 2w , maka
m m
m
T =2m m (11D

Dan f=5 \/% (12)

(Khanafiyah dan Ellianawati, 2013: 4-5).

f M mg cos ¢
img sin ¢ '\

Gambar 2.4 Bandul sederhana

Bandul sederhana terdiri dari bola kecil yang
digantungkan di ujung tali yang ringan, seperti gambar 2.4
Bandul sederhana dikatakan melakukan gerak harmonik

sederhana jika simpangannya kecil (diukur dalam radian).
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Gerak bandul merupakan gerak osilasi dan periodik. Bandul
yang panjang talinya L membentuk sudut ¢ secara vertikal,
maka simpangan benda adalah s. Sudut simpangan ¢ (dalam
radian) dibuat kecil sehingga sin$ =~ ¢ . Tidak ada perbedaan

jauh antara sin¢ dan ¢ jika nilai sudut lebih kecil dari g.

Simpangan bandul sepanjang busur lingkaran dari titik

kesetimbangan dinyatakan dengan:

s=L¢ (13)
2
Komponen tangensial percepatan benda adalah %.
Komponen tangensial hukum kedua Newton adalah
—_— . d?s
1= —mgsing = mdt2
Atau
d’s o s (149
prein gsing = gsmL

Jika s lebih kecil dari pada % , O = % adalah kecil, dan

sin ¢ dapat mendekati sudut ¢. Subtitusi sin (%) ~ % dalam
persamaan (14), diperoleh:
2

% = —%s (15)

Sudut cukup kecil sehingga sindg =~ ¢ dalam radian,

berlaku percepatan berbanding lurus dengan simpangan. Gerak

bandul dengan demikian mendekati gerak harmonik sederhana

utuk simpangan kecil. Persamaan (15) dapat ditulis:
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B.

— = —w?s (16)
Dengan
W == 17)

Penyelesaian Persamaan (16) adalah s = s¢ cos (wt + §),
dengan sop adalah simpangan maksimum diukur sepanjang busur

lingkaran. Periode gerak harmonik sederhana tersebut adalah

21 L
T=—= 271\/: (18)
w g

Menurut Persamaan (18), semakin panjang tali yang
digunakan, maka semakin besar periode yang konsisten dengan
pengamatan eksperimen. Periode tidak bergantung pada massa,

hal ini berlaku karena gaya pemulih berbanding lurus dengan
massa. Percepatan = % , karena itu tak bergantung pada massa

(Tipler, 1998: 440-441).

Kajian Pustaka
Penelitian ini penulis menggunakan kajian pustaka sebagai
acuan untuk kerangka berpikir. Kajian pustaka juga mempunyai
pengaruh dalam mendapatkan informasi dari penelitian yang ada
sebelumnya. Kajian pustakanya sebagai berikut:
1. Jurnal yang ditulis oleh Agus Pujianto, Nurjannah dan I Wayan
Darmadi, dengan judul “Analisis Konsepsi Siswa pada Konsep

Kinematika Gerak Lurus”. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis konsepsi siswa pada konsep kinematika gerak
lurus.

Hasilnya terungkap bahwa hasil rerata presentase

konsepsi siswa kelas X SMA Negeri 6 Palu untuk konsep
kinematika gerak lurus adalah sebesar 50,00% mengarah ke
miskonsepsi dan siswa dengan pemahaman konsep yang baik
hanya sebesar 21,67%. Sedangkan siswa yang menjawab benar
dengan menebak dan memiliki kurang pengetahuan masing-
masing sebesar 10,42% dan 17,50%. Hasil wawancara diketahui
bahwa siswa lebih banyak memiliki konsepsi yang tidak benar
ketika menganalisa suatu kasus, khusunya tentang materi
kinematika gerak lurus. Salah satu faktor penyebab siswa adalah
pengalaman sehari-hari.
Jurnal yang ditulis oleh Suharto Linuwih, dengan judul “Konsepsi
Alternatif Mahasiswa Calon Guru Fisika Tentang Gaya-gaya yang
Bekerja pada Balok”. Penelitian ini memiliki dua tujuan, tujuan
pertama yaitu untuk mengungkapkan konsepsi keberadaan
konsepsi alternatif yang terjadi pada mahasiswa calon guru fisika
pada sub topik dinamika gaya, khususnya gaya-gaya yang bekerja
pada balok namun balok tetap diam. Tujuan kedua ialah
menentukan latar belakang yang mendominasi penyebab
terjadinya konsepsi alternatif pada mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsepsi alternatif
tentang gaya yang bekerja pada balok dapat terjadi pada

mahasiswa dari semester I, III, V dan semester atas. Pada
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beberapa konteks, secara umum terdapat perbedaan pola
konsepsi alternatif pada tiap-tiap semester dengan tingkat
kognisi yang semakin tinggi, namun ada beberapa konsepsi
alternatif yang tidak pernah berubah lintas semester. Latar
belakang yang melandasi terjadinya konsepsi alternatif pada
mahasiswa, lebih banyak didominasi faktor intuisi, fragmentasi,
pembelajaran, apresiasi konseptual dan kerangka teori spesifik.
Jurnal yang ditulis oleh S. Linuwih dan A. Setiawan, dengan judul
“Latar Belakang Konsepsi Paralel Mahasiswa Pendidikan Fisika
dalam Materi Dinamika”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui karakteristik konsepsi parallel pada mahasiswa
pendidikan fisika tentang dinamika.

Hasilnya terungkap bahwa bentuk konsepsi paralel dalam
materi dinamika gaya dapat terjadi pada mahasiswa dari
semester |, III, V dan semester akhir. Pada beberapa konteks,
secara umum terdapat perbedaan pola konsepsi paralel pada
tiap-tiap semester dengan tingkat kognisi yang semakin tinggi.
Namun ada beberapa konsep yang memunculkan konsepsi
paralel yang tidak pernah berubah lintas semester. Latar
belakang yang terjadinya konsepsi paralel pada mahasiswa, lebih
banyak didominasi oleh faktor intuisi, fragmentasi, apresiasi
konsep dan kerangka teori spesifik. Para praktisi pembelajaran
yang sudah mengetahui bentuk-bentuk konsepsi paralel yang
sering terjadi pada siswa, perlu ikut memikirkan upaya-upaya

konkrit untuk mengarahkan konsepsi paralel itu menjadi
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konsepsi yang benar. Upaya pembelajaran yang memperhatikan
titik-titik terjadinya konsepsi paralel perlu dilakukan untuk
meminimalkan terjadinya konsepsi paralel dimasa mendatang.
Bentuk dan faktor-faktor penyebab konsepsi paralel diharapkan
saat mengajar nanti tidak memicu timbulnya konsepsi paralel
baru bagi mahasiswa.

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumya adalah penelitian sebelumnya memfokuskan salah satu
bentuk konsepsi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menganalisis bentuk-bentuk konsepsi yaitu konsepsi ilmiah,
konsepsi alternatif dan konsepsi paralel. Peneliti menggunakan
instrumen empat tingkat untuk menganalisis konsepsi siswa pada
materi getaran harmonis dan dilengkapi dengan angket untuk
mengetahui faktor penyebab konsepsi siswa pada materi getaran

harmonis.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini menjelaskan pola
kemunculan bentuk konsepsi siswa yang dipengaruhi oleh berbagai

macam faktor penyebab.
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Gambar 2.5 Kerangka berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sugiyono (2016: 3-15) menyatakan bahwa metode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Bentuk konsepsi seseorang muncul
akibat perkembangan alamiah dari pengetahuan, dengan demikian
diperlukan metode penelitian yang tepat untuk mengkaji obyek yang
alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa
adanya dan tanpa dimanipulasi oleh penulis. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode
penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting).

Penelitian kualitatif menggunakan prosedur penelitian yang
menghasilkan deskripsi data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Hasnunidah, 2017:
11). Deskripsi data ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk-
bentuk konsepsi pada materi getaran harmonis yang dialami siswa

kelas X MAN Kendal.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kendal yang
beralamat di Komplek Islamic Center, Jalan Soekarno-Hatta No.
18, Bugangin, Kendal, Kabupaten Kendal, jawa Tengah 51314.
Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan bertahap. Adapun tahap-tahap
waktu dilaksanakan penelitian adalah:
a. Tahap persiapan
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan-kegiatan
berupa pengajuan proposal penelititian, pembuatan
permohonana izin penelitian, persiapan perlengkapan
penelitian. Tahap persiapan perlengkapan penelitian
meliputi pembuatan instrument soal tes diagnostik,
validasi instrumen soal tes diagnostik, uji coba soal dan
analisis butir soal. Tahap ini dilakukan mulai bulan Maret
sampai bulan Mei 2018.
b. Tahap pelaksanaan
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengambilan
data. Tahap ini dilakukan pada tanggal 4 - 18 Mei 2018.
Rincian kegiatan sebagai berikut:
1) Pelaksanaan tes :11 Mei 2018

2) Wawancara : 18 Mei 2018
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c. Tahap pengelolaan data dan penyusunan laporan
Tahap ini peneliti melakukan kegiatan analisis data
hasil penelitian, penarikan kesimpulan, dan penyusunan
laporan penelitian. Tahap ini dilakukan bulan Juni 2018
sampai 2019.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber
data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono,
2016: 193). Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Sumber data primer yang
diperoleh berupa hasil tes diagnostik dan wawancara. Sumber data
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti. Sumber data sekunder yang diperoleh berupa daftar
nama siswa, hasil nilai siswa, dan dokumen lainnya.
Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada menganalisis bentuk-bentuk
konsepsi siswa kelas X IPA MAN Kendal Tahun Ajaran 2018 pada
materi getaran harmonis. Penelitian ini diharapkan dapat diketahui
bentuk-bentuk konsepsi, sehingga guru dapat menentukan langkah
selanjutnya untuk meminimalisir konsepsi yang tidak sesuai dengan
konsep ilmiah.
Populasi dan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non
probability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
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(Sugiyono, 2016: 124). Pertimbangan yang dimaksud untuk
menentukan kelompok mana yang akan dijadikan sampel yang dapat
memberikan informasi terbaik sejalan dengan topik penelitian
(Hasnunidah, 2017: 82). Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X
IPA di MAN Kendal dengan responden sebanyak dua kelas. Satu kelas
diambil dari yang memiliki rata-rata kelas untuk nilai rapor semester
ganjil tertinggi dan satu kelas diambil dari yang memiliki rata-rata
kelas untuk nilai rapor semester ganjil terendah. Pertimbangan
tersebut bukan dimaksudkan membandingkan antar kelas, tetapi
agar penulis mendapatkan bentuk konsepsi yang muncul secara
beragam.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal
pengetahuan dalam bentuk pernyataan benar-salah dengan alasan
terbuka dan masing-masing dilengkapi dengan tingkat keyakinan
(CRI). Tingkat keyakinan berdasarkan CRI dapat dilihat pada tabel
3.1.

Tabel 3.1 Skala Certainty of Response Index (CRI)

Skala Kategori

o

Totally Guess Answer (menebak/jawaban asal)

Almost Guess (agak menebak)
Not Sure (ragu-ragu)
Sure (yakin)

Almost Sure (hampir pasti)

U s W N

Certain (pasti benar)

Sumber: Hasan (1999: 297).
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Instrumen penelitian ini berfungsi untuk mendiagnostik atau

menganalisis bentuk-bentuk konsepsi yang dialami siswa, sehingga

teknik penyusunan instrumen yang dilakukan mengacu tahapan

penyusunan tes diagnostik sebagai berikut:

1.

Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indiakator
soal.

Penyusunan kisi-kisi instrumen soal

Penyusunan draf istrumen soal

Validasi instrumen soal oleh Dosen Ahli. Validasi dilakukan oleh
ahli yang berkompeten yaitu dosen pendidikan fisika UIN
Walisongo Semarang. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
untuk menguji apakah item soal yang digunakan valid. Soal yang
dinyatakan valid maka data yang dihasilkan valid dan dapat
memberikan gambaran secara benar.

Uji validitas ahli menggunakan rubrik penilaian 14 aspek
kriteria. Analisis ini menggunakan skala penilaian 1 dan 0. Nilai 1
untuk aspek kriteria yang termuat didalam soal, sedangkan nilai
0 untuk aspek kriteria yang tidak termuat didalam soal. Nilai

maksimal yang didapat adalah:

14 aspek kriteria X 1 =14

Nilai minimal yang didapat jika semua aspek tidak termuat

didalamnya mendapat nilai 0. Interval yang didapat adalah:

Nilai maks — Nilai min

Interval =
4 Kategori
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Jarak interval 3,5 dibagi dalam 4 kategori seperti table 3.1.
Tabel 3.2 Kategori Validasi Ahli

Interval Kategori
10,5<V<14 Baik Sekali
7<V<10,5 Baik
3,5<5V<77 Cukup

V<35 Rendah

Uji butir soal, meliputi: uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukarandan daya beda. Uji coba yang dilakukan pada subyek,
berbeda dengan subyek penelitian. Sebelum instrument
digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya.
Tujuan dilakukan uji butir soal agar instrument yang digunakan
valid dan reliabel, sehingga diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliabel.
a. Ujivaliditas
Uji validitas soal dilakukan agar soal valid, sehingga data
yang dihasilkan valid dan dapat memberikan gambaran
tentang data secara benar sesuai dengan Kkenyataanya.
Jumlah soal yang diuji validitasnya sebanyak 30 butir soal. Uji
validitas dilakukan untuk menguji instrument tes yang

rumus lengkapnya adalah:
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NEXY — EXQY)

Ty =
VINZX? = (EX)NEY? - (3Y)2}
Keterangan:
rxry = koefisien korelasi skor item denganskor soal
N = jumlah siswa

»X =jumlah skor item
»Y =jumlah skor total
»XY =jumlah perkalian skor item dengan skor total
¥'X2 =jumlah kuadrat skor item
YY2 =jumlah kuadrat skor total
(Arikunto, 2012: 87).

Hasil perhitungan rxy dibandingkan dengan korelasi
produk moment (rwabel) dengan taraf signifikan 5% jika
rxy>Ttabel maka butir soal tersebut dikatakan soal valid.

Uji reliabilitas

Reliabilitas instrumen dilakukan wuntuk mengukur
tingkat keajegan atau ketepatan hasil pengukuran. Penelitian
ini digunakan soal benar-salah beralasan terbuka, sehingga

untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus:

_n 1 Yaf
()

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

n = cacah butir

Zaiz = jumlah varians skor tiap item
Gl-z = varians total

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen yaitu setelah

didapatkan harga ri1 kemudian dibandingkan dengan rtabel.
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Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi reliabilitas
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interpretasi Uji Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Kategori
0,0-0,19 Sangat rendah
0,2-0,39 Rendah
0,4 -0,59 Sedang
0,6 - 0,79 Tinggi
0,8 -1,00 Sangat Tinggi

Tingkat kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran butir tes dapat dicari

dengan rumus:

Keterangan:

P =indeks kesukaran

B =banyaknya siswa yang menjawab soal
benar

JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2012: 225).
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Daya beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah (Arikunto,

2012: 226). Rumus uji daya beda dapat digunakan rumus

berikut:
B B
p=-4A_"8
Ja s
Keterangan:
D = daya beda soal

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

J8 = banyaknya peserta kelompok bawah

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto, (2013:
232), dapat dilihat pada table 3.4 berikut:
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria

DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 Jelek
0,21 <DP <0,40 Cukup
0,41 <DP<0,70 Baik
0,71 <DP <1,00 Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2012: 232).
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Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan perpaduan teknik-teknik
pengumpulan data. Penulis menggunakan metode triangulasi teknik
yaitu pengumpulan data secara gabungan untuk mendapatkan data
dari informan yang sama. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa tes, kuesioner/angket, dan wawancara.
1. Tes
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur
perilaku atau kinerja seseorang dengan tujuan yang bermacam-
macam sesuai dengan konteksnya (Hasnunidah, 2017: 88). Tes
yang digunakan dalam penelitian adalah tes diagnostik
berjumlah 30 soal dengan empat tingkatan (four tier) materi
getaran harmonis. Tingkat pertama merupakan soal
pengetahuan dalam bentuk benar-salah. Tingkat kedua berisi
tingkat keyakinan memilih jawaban terhadap tingkat pertama.
Tingkat ketiga merupakan alasan jawaban pada tingkat
pertama. Alasan pada tingkat ketiga ini bersifat terbuka yaitu
siswa dapat dengan leluasa untuk mengekspresikan
gagasannya. Tingkat keempat berisi tingkat keyakinan atas
alasan jawaban pada tingkat ketiga. Hasil tes digunakan untuk
menentukan sampel dari analisis konsepsi yang muncul pada
siswa kelas X MAN Kendal pada materi getaran harmonis.
2. Angket
Angket (questionnaire) merupakan suatu daftar

pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang
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diberikan kepada subyek untuk mendapatkan informasi
(Hasnunidah, 2017: 89). Penelitian ini angket disusun
berdasarkan latar belakang faktor penyebab konsepsi siswa.
Adapun skala yang digunakan dalam angket adalah skala
Guttman. Skala Guttman berupa sejumlah pernyataan yang
masing-masing harus dijawab “ya” atau “tidak” (Arikunto, 2012:
196). Angket berfungsi untuk mengetahui faktor penyebab yang
melatarbelakangi mengapa siswa memiliki konsep tertentu saat
menjawab konsep yang diujikan.
Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan setelah data
hasil tes diagnostik didapatkan. Wawancara digunakan peneliti
untuk meminta penjelasan siswa guna mengungkap bentuk
konsepsi siswa dan faktor penyebabnya. Wawancara ini
dilakukan pada 14 siswa yang mewakili konsepsi dari siswa lain
dan siswa yang mewakili pengelompokan pemahaman setiap

konsep.

Objektivitas dan Keabsahan Data

Objek penelitian ini adalah bentuk-bentuk konsepsi yang

muncul pada siswa tentang getaran harmonis dan faktor-faktor yang

menyebabkan munculnya konsepsi siswa pada materi getaran

harmonis.

Metode triangulasi digunakan dalam teknik pengumpulan data

penelitian kualitatif maka sebenarnya penulis mengumpulkan data

sekaligus menguji kredibilitas/keabsahan data itu sendiri. Sesan
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Stainback (1988) sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2016: 330)
menjelaskan bahwa penulis kualitatif yang memilih triangulasi
dalam pengumpulan data penelitiannya adalah selain untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, juga untuk meningkatkan
pemahaman penulis terhadap apa yang telah ditemukan. Adapun
gambaran triangulasi teknik pengumpulan data seperti pada

gamabar 7 sebagai berikut.

Tes Tertulis Kuesioner

v

A

Wawancara

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Sumber: Sugiyono (2016: 330).

Model Analisis Data

Analisis data dimulai dengan menentukan Kkategori
pemahaman konsep siswa berdasarkan pola jawaban dan CRI
termodifikasi yang dipilih oleh siswa. Konsepsi siswa yang tercermin
dari alasan yang dijawab siswa dirangkum dan disaring untuk
mencari bentuk konsepsi yang muncul. Kemudian penulis
menentukan sampel yang digunakan sebagai informan dalam
wawancara untuk menggali data lebih dalam dan mengklarifikasi
hasil dari tes tertulis. Miles & Huberman sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono (2016: 337-345) menjelaskan bahwa aktivitas selama

analisis data penelitian kualitatif mencakup data reduction (reduksi
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data), data display (penyajian data), dan conclusion
drawing/verification (kesimpulan).
a. Data reduction (reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Reduksi dapat mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan dan penggalian data lebih lanjut saat
wawancara sehingga bentuk konsepsi yang terjadi pada siswa
akan dapat diungkap, apakah bentuknya konsepsi ilmiah,
konsepsi alternatif atau konsepsi paralel. Reduksi data dalam
penelitian ini dilakukan dengan merangkum alasan tertulis
siswa yang memiliki pemikiran sama dan mengategorikan
pemikiran siswa tersebut ke salah satu bentuk konsepsi.
Reduksi data juga dilakukan pada responden yang tidak
menuliskan alasan tertulis dalam jawabannya atau alasan yang
asal.

b. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

c.  Conclusion drawing/verification (kesimpulan)

Kesimpulan merupakan sebuah temuan, temuan dapat

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek penelitian yang

sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah
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diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori. Adapun tahapan analisis data

penelitian dapat diilustrasikan pada gambar 8 sebagai berikut.

Pengumpulan Penarikan

Data Kesimpulan/Verifikasi

Reduksi Data _ > Penyajian Data

Gambar 3.2 Tahapan Analisis Data
Sumber: Sugiyono (2016: 337-345)
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian diungkap bahwa siswa memiliki bentuk
pemahaman konsep yang beragam. Bentuk pemahaman konsep
siswa dikemukakan dari jawaban dan alasan dengan tingkat
keyakinan yang diberikan pada tes tertulis. Penelitian ini
mengangkat materi getaran harmonis dimana sub materi pokok
bahasannya adalah pengertian getaran harmonis, persamaan
getaran harmonis, dan energi getaran harmonis.

Tahap tes tertulis dilakukan pada seluruh sampel, sedangkan
tahap wawancara hanya beberapa siswa yang dijadikan responden
yang mewakili konsepsi. Responden tahap wawancara ditentukan
melalui reduksi data dari hasil tes tertulis sehingga diperoleh
pengelompokan pemahaman konsep siswa. Reduksi data dari hasil
tes tertulis menghasilkan 14 siswa yang menjadi responden dalam
tahap wawancara dari keseluruhan yaitu 59 siswa. Penentuan 14
siswa yang menjadi responden dalam tahap wawancara merupakan
siswa yang mewakili konsepsi dari siswa lain dan siswa yang

mewakili pengelompokan pemahaman setiap konsep.

1. Deskripsi Konsepsi Siswa Secara Umum
Pengelompokan pemahaman konsep siswa dirinci pada
Lampiran 13 dan cenderung membentuk 7 kelompok

pemahaman konsep sebagai berikut.
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Kelompok dengan jumlah konsep yang dipahami hampir
sama dengan jumlah konsep yang sebagian dipahami.
Kelompokiniterdapat 30 siswa dengan persentase 50,58%,
namun juga beberapa terdapat miskonsepsi dan tidak
paham konsep.

Kelompok dengan jumlah konsep yang dipahami lebih
banyak daripada jumlah miskonsepsi. Kelompok ini
terdapat tujuh siswa dengan persentase 11,86% yang
memiliki jumlah konsep yang dipahami lebih banyak
daripada jumlah miskonsepsi.

Kelompok dengan jumlah konsep yang dipahami hampir
sama dengan jumlah konsep yang tidak dipahami.
Kelompok ini terdapat lima siswa dengan persentase
8,47%, namun juga beberapa paham sebagian konsep.
Kelompok dengan jumlah konsep yang sebagian dipahami
lebih banyak dari jumlah konsep yang dipahami. Kelompok
ini terdapat tiga siswa dengan persentase 5,08%.
Kelompok dengan jumlah konsep yang sebagian dipahami
lebih banyak daripada jumlah miskonsepsi. Kelompok ini
terdapat dua siswa dengan persentase 3,39%, namun juga
paham konsep dan tidak paham konsep.

Kelompok dengan jumlah konsep yang sebagian dipahami
hampir sama dengan jumlah konsep yang tidak dipahami.

Kelompokiniterdapat 10 siswa dengan persentase 16,95%.
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7. Kelompok dengan jumlah konsep yang tidak dipahami lebih
banyak daripada jumlah konsep yang sebagian dipahami.
Kelompokini terdapat dua siswa dengan persentase 3,39%,
namun juga beberapa memahami konsep.

Hasil pengelompokan pemahaman konsep siswa pada
materi getaran harmonis secara umum siswa mengalami paham
konsep dan paham konsep sebagian dengan persentase

pemahaman konsep siswa yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.

B Paham Konsep

B Paham Konsep
Sebagian

B Miskonsepsi

Tidak Paham Konsep

M Tidak dapat dikodekan

Gambar 4.1 Persentase Pemahaman Konsep Siswa MAN Kendal
pada Materi Getaran Harmonis

2. Deskripsi Konsepsi Siswa Tiap Sub Materi
a. Pemahaman Konsep Siswa pada Pengertian Getaran

Harmonis
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Pemahaman konsep siswa pada sub materi getaran
harmonis ditunjukkan pada gambar 4.2 dengan tingkat
pemahaman konsep paling banyak adalah paham konsep
dan paham konsep sebagian. Presentase untuk paham
konsep dihitung dari jumlah jawaban yang termasuk
paham konsep dibandingkan dengan jumlah keseluruhan
jawaban. Presentase untuk paham konsep sebagian
dihitung dari jumlah jawaban yang termasuk paham
konsep sebagian dibandingkan dengan jumlah keseluruhan
jawaban. Perhitungan yang lebih rinci disajikan pada

Lampiran

B Paham Konsep

B Paham Konsep
Sebagian

® Miskonsepsi

11,3 % 22,24 %

Tidak Paham Konsep

M Tidak dapat
dikodekan

Gambar 4.2 Persentase Pemahaman Konsep Siswa pada
Sub Materi Pengertian Getaran Harmonis.

Hasil wawancara yang dilakukan pada siswa, siswa

dominan dapat menjelaskan pengertian getaran harmonis
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dengan benar. Jawaban siswa seperti dalam cuplikan
wawancara 1 berikut.

P : Oke sekarang coba kamu jelaskan pengertian dari

getaran harmonis.

R : Getaran harmonis adalah gerak benda yang bolak-
balik dan grafik posisi sebagai fungsi waktu berupa
sinus atau kosinus.

: lya, jadi geraknya berisolasi gitu ya ?

R : lya, isolasi.

o

Siswa dapat mengungkapkan kembali pengertian
getaran  harmonis, tetapi dalam menjelaskannya
mengalami kesulitan. Siswa juga dapat menyebutkan
contoh dari getaran harmonis dalam kehidupan sehari-hari.
Jawaban siswa seperti dalam cuplikan wawancara 2
berikut.

R : Getaran harmonis adalah getaran yang membolak
balikkan..

: Membolak-balikkan..?

: Emmh...

: Membolak-balikkan hati ? hehe

: Hehe bukan Bu, sebentar..

Iya, diingat-ingat dulu..

: Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik
melewati titik kesetimbangan.

: Contohnya coba ?

: Contohnya ayunan, terus wahana kora-kora.

M~ v ™ v x™ T

-~ o

Jawaban siswa terdapat pula yang tidak mampu
mengungkapkan kembali pengertian getaran harmonis
seperti dalam cuplikan wawancara 3 berikut.

P : Coba sekarang jelaskan pengertian getaran harmonis.
R : Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik.
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: Sampai itu saja? kalau periode ?

: Iya. Periode dari sini ke sini (A-B-C-B-A)
: Kan sama itu bolak balik.

: lya sih, ndak tahu saya Bu.

>~ U X U

Siswa juga diminta untuk menjelaskan gerak periodik
pada getaran harmonis. Siswa dalam mengungkapkan
jawaban mengalami kesulitan seperti dalam cuplikan
wawancara 4 berikut.

P :Kalau gerak periodik ?

R :Gerak yang... naik turun.

P :Naik turun?

R :Kan ini (pegas), dia kan naik turun gitu.

P :Kalau periodikitu naik turun, berarti ini begini (bandul)
tidak periodik ?

R :Periodik juga Bu.

P :Kan bandul ini tidak naik turun.

R :Tapi periodik juga Bu, maksudnya itu geraknya..

P : Bolak-balik ?

R :lya, bolak-balik gitu.

Siswa ketika diwawancarai mengaku sudah lupa
tentang pengertian dari gerak periodik. Jawaban siswa
seperti cuplikan wawancara 5 berikut.

P :Sudah lupa? Kalau getaran periodik masih ingat ?
R : Emmm.. lupa juga.

Tes tertulis tentang pernyataan hubungan antara
besaran-besaran pada getaran harmonis seperti gambar
4.3. Siswa diminta untuk menentukan hubungan periode
bandul dan panjang tali. Jawaban siswa mengenai

hubungan antara periode bandul dan panjang tali tersebut

53



beragam. Persentase sebesar 57,63% (34 siswa)

mengalami paham konsep.

'1 Soal 1. | Periode getaran harmonis pada batu yang digantung scbanding dengan panja ng tal

T T IXT |

Alasan: een  Panpg  kakl  Avan bangle wconpnacieo by Pericde
sexacan. Je bl Semciken baong WMaee Rectenye  ovean
Semoen e s,

(] b |

Tingkat keyakinan memilih jawaban ’

TTT TN

Gambar 4.3 Soal Hubungan Besaran pada
Periode Bandul

lingkat keyakinanyiemberi alasan {

Hasil wawancara siswa tentang hubungan antara
periode bandul dan panjang tali, siswa dominan menjawab
benar. Jawaban siswa seperti cuplikan wawancara 6

berikut.

P : Periode ini (T = ZHX/E) yang mempengaruhi apa?
R : Panjangnya tali sama gravitasi. Kalau talinya panjang
nanti periodenya besar.
Jawaban wawancara siswa tentang hubungan antara
periode bandul dan panjang tali seperti cuplikan
wawancara 7 berikut.

P : Iya. Kalau pada bandul ini (praktik pada bandul) yang
mempengaruhi apa saja ?

R : Talinya.

P : Tali mempengaruhi ya? Maksudnya jenis talinya,
panjangnya, atau massanya tali ?
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l
R : Panjangnya tali, kan rumusnya ini (T = 2n\/;> I-nya

ini yang di ...
P : Oh gitu, terus ada lagi ? atau cukup ?
R: Emm.. sudah.

Siswa dapat mengungkapkan kembali pengertian
getaran  harmonis, tetapi dalam menjelaskannya
mengalami kesulitan. Jawaban siswa seperti dalam
cuplikan wawancara 8 berikut.

P : Mulai dari sini (bandul sederhana) menurut kamu
periode, tahu kan periode ? Besar kecilnya periode itu
dipengaruhi panjang pendek tali ndak sih ?

: Tidak.

: Tidak? Terus yang mempengaruhi apa ?

: Ini (beban)

: Beban ?

: lya.

: Berarti kalau mau periodenya besar, bebanya harus
besar?

: Eee.. lya.

: Panjang pendek tali tidak mempengaruhi ?

: lya.

: lya mempengaruhi atau iya tidak mempengaruhi ?

: Tidak mempengaruhi.

: Berarti kalau mau periodenya berubah, yang diubah
bebannya saja?

: lya.

: Sebentar, kalau misal bebannya tetap yang ini (50
gram) terus talinya saya pendekkan segini
(menggulung tali pada tiang) periodenya tetap ?

: Eee..

: Tetap apa berubah ?

: Berubah.

: Berubah apa tetap ?

: Berubah hehe.

a=Ii-=Riiavil- v liisv o v]

a=Ii-=Riiav - liisv il v]

~ U X Ux
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P :Lho ini massanya tetap kok, tidak ditambahi tidak
dikurangi.
R : Tapi panjang pendek tali mempengaruhi periode Bu.

o

: Tadi katanya yang mempengaruhi massa ?
R :Aaa. tali mempengaruhi periode.

Tes tertulis tentang hubungan periode pegas dengan
massa beban seperti pada gambar 4.4. Konsepsi siswa
mengenai hubungan periode pegas dengan massa beban
tersebut beragam. Persentase sebesar 37,29% (22 siswa)
mengalami paham konsep sebagian, sedangkan 23,73% (14

siswa) tidak paham konsep.

o T e ——— = = L S A
| Soal Apabila Rara menambahkan massa beban menjadi 4 kali semula. makz periode |
J " | getaran menjadi ' kali semula.

[ i JBenar L;)ﬁ; Salah
L ——— ] rmed]

T I I
lTingkar kevakinan memilih jawaban " o m 1 m 2 n‘ X I 4 [ {
| |
Alasan:
learene. tmusca febunding Auvjqn Pencde . Jka tasse diperbear Seharvsayal

pericde menyodi besar

[ ; |
l Iingkat keyvakinan,memberi alasan

° ‘

Gambar 4.4 Soal Hubungan Besaran pada
Periode Pegas

Siswa yang diwawancarai dapat menjelaskan
hubungan periode pegas dengan massa beban secara benar.
Terdapat pula siswa yang kesulitan untuk menyelesaikan
perhitungan periode dengan massa beban seperti cuplikan
wawancara 9 berikut.

P :Soalini coba kerjakan disini (lembar kertas)

R ;T=2n\/E =2n/4—m
k k
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Yang ini < ’%n) bisa disederhanakan lagi Bu?

: Bisa.

: Caranya bagaimana Bu ?

: Empatnya bisa dikeluarin, jadi berapa ?
: Dua

: Iya diterusin coba ?

: T =2m. 2\/% terus gimana Bu ?

:T=2.27T\/%,]adiT=2To

R :Berartijadi dua kalinya Bu ?

>~ U X U X v

o

Siswa ketika diwawancarai kebingungan dan tidak
yakin dengan jawabannya sendiri tentang hubungan
besaran pada periode pegas. Jawaban siswa seperti
cuplikan wawancara 10 berikut.

P :Kalau misal beban ini saya ganti jadi empat kalinya,
nanti periodenya bagaimana ?

R :Yaajadi empat kalinya juga.

: Yakin ?

R :Eee..ngga tau nding.
Tes tertulis tentang aplikasi getaran harmonis tentang

a~]

hubungan periode pegas dengan konstanta pegas seperti
pada gambar 4.5. Konsepsi siswa mengenai hubungan
periode pegas dengan konstanta pegas tersebut beragam.
Persentase sebesar 42,37% (25 siswa) mengalami paham

konsep sebagian.
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T

Rara yaitu mengganti konstanta pegas yang lebih kecil.
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SOoal .
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Tingkat keyakinan memilih jawaban ‘
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Gambar 4.5 Soal Hubungan Besaran pada
Periode Pegas

""Lrgl\m keyakinanunemberi alasan }
i

Hasil wawancara, siswa mampu menjawab soal seperti

gambar 4.5 dengan benar. Jawaban siswa seperti cuplikan

wawancara 11 berikut.

P

: Terus kalau konstanta pegas ini saya ganti dengan
konstanta pegas yang lebih kecil, nanti periodenya
bagaimana ? massanya tetap ini.

: Maksudnya Bu? Engga paham.

: Kan ini tadi rumusnya (T =2r \/%) Konstanta pada

pegas ini saya ganti yang lebih kec

il nanti periodenya

R

bagaimana ? jadi kecil atau jadi besar?

: Jadi besar.

Tes tertulis disajikan soal berupa ilustrasi empat buah

pegas. Dua buah pegas disusun secara seri dan dua buah

pegas disusun secara palalel. Siswa diberi pernyataan

tentang besar nilai konstanta ketika pegas disusun paralel.
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5 , | Pada susunan pegas paralel. konstanta pegas sama dengan jumlah konstantia masing-
Soal 8. . =
masing pegas.

| Benar B Salah

Tl 1]

Tingkat keyakinan memilih jawaban m 0

Alasan:

Comer = €\ X€2

Tingkat keyakinan memberi alasan

=
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BEDnol

Gambar 4.6 Soal Susunan Pegas Paralel

Hasil wawancara, siswa mampu menjawab soal seperti

gambar 4.6 dengan benar. Jawaban siswa seperti cuplikan

wawancara 12 berikut.

P:

Oke, kalau ada pegas yang disusun paralel, nilai
konstantanya bagaimana ?
: Nilai konstanta maksudnya ? Yang di...
Konstanta paralel dijumlahkan.
: Dijumlah ya ?
: lya.
Siswa diberi pernyataan tentang besar nilai gaya pegas

ketika pegas disusun seri.

— =

\

Seal 9. \ Pada susunan pegas seri. gaya pegas sama dengan jumlah gaya masing-masing

|

—é —ﬁi Benar 3—25 Salah

\
1
)

Tingkat keyakinan memilih jawaban m o m 1

lasan: |
Lo Eses = T\ =%, ‘

——

T
Fingkat keyakinan memberi alasan ﬂ

1 —
T

Gambar 4.7 Soal Susunan Pegas Seri
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Hasil wawancara, siswa mampu menjawab soal seperti
gambar 4.6 dengan benar. Jawaban siswa seperti cuplikan
wawancara 13 berikut.

P :Kalau gaya pegas yang disusun seri ?

R : Seri.. F-nya sama dengan F1 F2

P : Oke berarti gaya pegas yang disusun seri gaya pegasnya
sama dengan gaya masing-masing pegas gituya?

R :lya.

Tes tertulis disajikan soal berupa ilustrasi dua buah
pegas disusun secara palalel. Siswa diberi pernyataan
tentang besar nilai periode pada pegas yang disusun
paralel. Konsepsi siswa mengenai pernyataan tentang
besar nilai periode pada pegas yang disusun paralel
tersebut beragam. Persentase sebesar 23,73% (14 siswa)
dalam kategori paham konsep, sedangkan 20,34% (12

siswa) mengalami miskonsepsi.

(Soul 10.
Q | Benar ;;(E{Sulnh

m@kul kevakinan memilih jawaban

Periode susunan pegas paralel bernilai 0,25 7 sckon

SR I R

0
»—«
0
U
=N

<

Alasan:
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T- 2w [k - 200 ® 28 fo = 3 - oan
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Gambar 4.8 Soal Susunan Pegas Paralel

“'l‘n;gkal keyaldnanumemberi alasan 0
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Hasil wawancara siswa dalam kategori paham konsep
seperti gambar 4.6, jawaban siswa seperti cuplikan
wawancara 14 berikut.

P : Coba kerjakan ditulis sini, misal ada dua buah pegas
yang disusun paralel, masing-masing berkonstanta 150
N/m diberi beban 3 Kg. Saya simpangkan sejauh x yang
berkedudukan setimbang lalu dilepaskan hingga
menunjukkan getaran harmonis. Cari nilai periodenya.

R: Paralel kan Bu? Berarti.. K = 150 + 150 = 300 N/m

T=2n\/E T =21 /i T =21 /i
k 300 100

T=2r0,1 T=0.2r
P :lya, bener.. bisa mengerjakannya ya ?
R : Ehmm.. lya.

Pemahaman Konsep Siswa pada Persamaan Getaran
Harmonis

Pemahaman konsep siswa pada sub materi persamaan
getaran harmonis ditunjukan pada gambar 4.3 dengan
tingkat pemahaman konsep paling banyak adalah paham
konsep dan paham konsep sebagian. Presentase untuk
paham konsep dihitung dari jumlah jawaban yang
termasuk paham konsep dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan jawaban. Presentase untuk paham konsep
sebagaian dihitung dari jumlah jawaban yang termasuk
paham konsep sebagian dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan jawaban. Perhitungan yang lebih rinci

disajikan pada Lampiran
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B Paham Konsep

M Paham Konsep
Sebagian

= Miskonsepsi

Tidak Paham
Konsep

M Tidak dapat
dikodekan

Gambar 4.9 Persentase Pemahaman Konsep Siswa pada
Sub Materi Persamaan Getaran Harmonis.

Tes tertulis disajikan soal berupa pernyataan dari
suatu ilustrasi ayunan. Siswa diminta untuk menjelaskan
arah gaya yang diberikan Bayu terhadap arah simpangan
pada ilustrasi ayunan tersebut. Siswa yang tidak paham
konsep akan menganggap bahwa arah gaya yang diberikan

Bayu berlawanan dengan arah simpangan.

Soal 6. | Arah gaya yang diberikan Bayu sclalu searah dengan arah simpangan.

Benar Salah

T g ;
’ - X[ -1
Alasan: \Lo‘.m arah rﬂaga Yang diberican bﬂ:ﬁv selato Mﬂ%a“o\h
ke Yije \Vesetimbangan
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2
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Gambar 4.10 Soal Arah Gaya
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Hasil wawancara, terdapat siswa yang beranggapan
bahwa arah gaya yang diberikan Bayu berlawanan dengan
arah simpangan. Jawaban siswa seperti dalam cuplikan
wawancara 13 berikut.

P : Baik, lanjut ya. Bandul ini misal saya kasih simpangan,
lalu dilepaskan. Arah percepatannya kemana ?

R :Arah percepatan...

P :lya, arah percepatan atau gaya yang bekerja pada
bandul ini.

R :Ooh. Kalau arah percepatannya dari sini (kanan),
berarti percepatannya kesini (kiri).

P : Berarti arahnya berlawanan ?

R :lya.

Soal tentang kecepatan pada getaran harmonis seperti
pada gambar 4.11. Konsepsi siswa mengenai kecepatan
pada getaran harmonis tersebut beragam. Persentase
sebesar 44,07% (26 siswa) dalam kategori paham konsep,
sedangkan 15,25% (9 siswa) mengalami paham konsep

sebagian.

karena Kecepatan geraknya.

F 114 Energi Kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang melakukan gerak he
S04 S ~ % -
[

[ Benar I:ﬂ.\'uluh

(=

Tingkat keyakinan memilih jawaban 0 1 2 = |

F

Alasan:

lorens B¢ Wwv hpengarvh v

|
| ingkat Keyakinan memberi alasan [ 1 2 3
i

Gambar 4.11 Soal Kecepatan pada
Getaran Harmonis
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Hasil wawancara siswa dalam kategori paham konsep
seperti gambar 4.11, jawaban siswa seperti cuplikan
wawancara 12 berikut.

P :lya, gaya pemulih pada pegas. Lanjut, energi getaran
harmonis apa saja ?

: Energi... bentar.

: Iya.

: Energi kinetik, energi potensial, energi mekanik.

: Bisa dijelasin ?

: Kalau energi kinetik itu hubungannya dengan
kecepatan.

~ v X v =X

Pemahaman Konsep Siswa pada Energi Getaran Harmonis

Pemahaman konsep siswa pada sub materi energi
getaran harmonis ditunjukan pada gambar 4.12, dengan
tingkat pemahaman konsep paling banyak adalah paham
konsep dan tidak paham konsep. Persentase untuk paham
konsep dihitung dari jumlah jawaban yang termasuk
paham konsep dibandingkan dengan jumlah keseluruhan
jawaban. Persentase untuk tidak paham konsep dihitung
dari jumlah jawaban yang termasuk tidak paham konsep
dibandingkan dengan jumlah Kkeseluruhan jawaban.

Perhitungan yang lebih rinci disajikan pada Lampiran

64



B Paham Konsep

M Paham Konsep
Sebagian

= Miskonsepsi

Tidak Paham
Konsep

M Tidak dapat
dikodekan

Gambar 4.12 Persentase Pemahaman Konsep Siswa pada
Sub Materi Energi Getaran Harmonis.
Pernyataan tentang energi getaran harmonis seperti
pada gambar 4.13, siswa diminta mengungkapkan kembali
persamaan matematis energi mekanik getaran harmonis.
Jawaban yang paham Kkonsep yakin menjawab bahwa
energi mekanik getaran harmonis terdiri dari energi kinetik

dan energi potensial.

Soal 12 Energi mekanik gerak harmonik pada pegas terdiri dari energi kinctik L]dx..;t.l"‘:) ‘
- ~ | potensial.
E 7(5 Benar g Salah |
Tingkat keyakinan memilih jawaban 0 1 =} & 4 | w( ;
Alasan:
Em = Ep «FBe
]
Tirigkat keyakinanmemberi alasan 4 1 2 3+ |

Gambar 4.13 Soal Energi Getaran Harmonis
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Hasil wawancara siswa dalam kategori paham konsep
seperti gambar 4.13, jawaban siswa seperti cuplikan

wawancara 13 berikut.

o

: Iya. Satu lagi energi mekanik.

R : Tinggal dijumlahin energi kinetik sama potensial.

P : Jadi energi mekanik itu penjumlahan dari EK dan EP ?
R : Iya.

Hasil tes tertulis menunjukkan sebagian besar siswa
dalam persentase 40,68% (24 siswa) dalam kategori
paham konsep. Siswa yang paham konsep mampu
menjelaskan kembali nilai energi kinetik getaran harmonis

pada titik tertentu.

Soal 13. | Posisi benda saat dititik setimbang. maka encrgi kinetiknya bernilai minimum

B Benar @Snlnh
LI
Alasan:
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fos s
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Gambar 4.14 Soal Energi Getaran Harmonis

1 2

{Tingkat keyvakinan memberi alasan
o

Hasil wawancara siswa dalam kategori paham konsep
seperti gambar 4.14, jawaban siswa seperti cuplikan
wawancara 14 berikut.

P : Misal ini benda disimpangkan kesini, ini nilai
kecepatannya bagaimana? Maksimum atau minimum?

: Minimum.

: Kalau disini ini (titik setimbang)?

R : Maksimum.

o X
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Deskripsi Faktor Penyebab Konsepsi Siswa

Penulis mengadopsi latar belakang siswa yang menjadi
faktor penyebab bentuk konsepsi siswa yang dilakukan oleh
Linuwih (2013, 70). Faktor-faktor penyebab secara teoritis
disebabkan oleh beberapa hal. Faktor penyebab intuisi
kehidupan sehari-hari melalui pengalaman atau penginderaan
yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Faktor
penyebab pembelajaran melalui hasil pembelajaran di sekolah.
Faktor penyebab buku teks melalui buku pelajaran fisika yang
dibaca, faktor penyebab kurang mendalam melalui faktor
mengira dalam menjawab.

Tabel 4.1 Faktor Penyebab Konsepsi Siswa pada Getaran

Harmonis
Angket
Pernyataan Ya
a Saya pernah melihat percobaan yang 199
' serupa
b. Qu_ru mengajarkan saat pelajaran 156
fisika
Buku pelajaran fisika yang pernah
C. 123
saya baca
q Pemahaman saya setelah melakukan 65
' percobaan
Pemikiran saya terhadap kejadian
e. : 107
tersebut (mengira)
f. (Lainnya) .... 6

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa penyebab konsepsi siswa

pada materi getaran harmonis ialah perbedaan pemahaman
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pada siswa. Konsepsi siswa pada materi getaran harmonis
sebagian besar siswa disebabkan oleh latar belakang guru
mengajarkan saat pelajaran fisika.

Siswa  dalam menjawab  wawancara  mengaku
mendapatkan pengetahuan dalam menjawab konsep-konsep
fisika pada materi getaran harmonis dari penjelasan guru,
membaca buku, dan pemikiran diri sendiri. Hal ini sesuai
dengan cuplikan wawancara 15 berikut.

P : Keseluruhan jawaban tes minggu kemarin, tingkat
keyakinan kamu dalam menjawab soal maupun alasan
rendah, mengapa? Tidak yakin dengan jawaban sendiri.

R : Karena saya belum siap dan tidak terlalu yakin dengan
jawaban sendiri. Jadi saya pilih tingkat keyakinan rendah.

P : Dari mana kamu dapat pengetahuan dalam menjawab soal
soal yang kamu kerjakan kemarin ?

R : Dari guru, baca buku.

P : Dari pemikiran kamu sendiri, misal kamu mengira-ngira
fenomena fisika seperti itu ada tidak ?

R :lya, ada Bu.

Faktor internal pada siswa seperti kesehatan yang
mengganggu juga mempengaruhi konsepsi siswa ketika
menjawab tes tertulis. Siswa ketika ditanya mengenai jawaban
yang asal-asalan, siswa mengaku kesehatannya sedang
terganggu. Sehingga tidak dapat maksimal dalam mengerjakan
tes tertulis seperti pada cuplikan wawancara 16 berikut.

P : Iya. Saya lihat jawaban kamu ini kok sepertinya banyak yang
asal-asalan, kenapa? Tidak serius mengerjakannya ya ?

R : Ehh, iya. Karena saya kemarin pas mengerjakan soal itu
malamnya begadang, jadinya ngantuk, pusing.
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Kasus lain juga terdapat pada cuplikan wawancara 17,
bahwa siswa ketika diwawancarai mengaku saat pelajaran fisika
berlangsung tidak memperhatikan.

P :Kemarin pas saya masuk ngajar materi ini, kamu masuk
kan ?

R :lya. Tapi saya ndak memperhatikan, maaf ya Bu.

P :Oh.

R :Tidak memperhatikan jadi tidak paham, tidak bisa
menjawab gitu ya ?

P :lya Bu.

Hasil wawancara yang telah dilakukan siswa seperti pada
cuplikan wawancara 18, siswa mampu menjelaskan konsep
fisika. Siswa juga mengaku jika konsep yang didapatkan dari
pembelajaran guru dikelas dan hasil dari logika yang
dikembangkan.

P : Oke, ee itu kamu baca darimana ? diajarin guru atau malah
dari logika kamu sendiri ?

R : Kan di kelas diajarin. Jelas itu.

P : Ada yang dari logika kamu ?

R :Iya, nginget-ngingetnya biar gampang itu pake logika,
dibayangke gitu Bu.
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B. Pembahasan

1.

Konsepsi Siswa

Pemahaman siswa tentang materi getaran harmonis
dikelompokkan sebagai paham konsep, paham konsep sebagian,
miskonsepsi dan tidak paham konsep. Paham konsep berarti
siswa telah memiliki konsepsi yang sesuai dan diterima oleh
para ahli. Konsepsi siswa yang sesuai dengan ahli merupakan
konsepsi ilmiah. Paham konsep yang tidak seutuhnya
merupakan paham konsep sebagian. Pemahaman yang tidak
sesuai dengan ahli disebut miskonsepsi. Siswa yang mengalami
miskonsepsi memiliki konsepsi alternatif. Konsepsi ilmiah dan
konsepsi alternatif yang bersaing pada pemahaman siswa
disebut dengan konsepsi ilmiah.

Materi getaran harmonis secara keseluruhan sebanyak
34,89% siswa mengalami paham konsep, 22,24% siswa
mengalami paham konsep sebagian, 9,21% siswa mengalami
miskonsepsi, dan 12,65% siswa mengalami tidak paham
konsep.

Hasil tes tertulis didapatkan persentase dari siswa yang
paham konsep, paham konsep sebagian, miskonsepsi, tidak
paham konsep dan tidak dapat dikodekan. Persentase tersebut
dikelompokkan menjadi masing-masing sub materi yang dapat
dilihat pada gambar 4.2, 4.9, 4.12. Sub materi pengertian getaran

harmonis merupakan presentase paling rendah untuk kategori
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paham konsep. Presentase paling tinggi kategori paham konsep
pada sub materi energi getaran harmonis.

Sub materi pengertian getaran harmonis diindikasikan
sebagian besar siswa dalam kategori paham konsep. Siswa
mampu menjelaskan kembali pengertian getaran harmonis
dengan benar. Jawaban siswa sebagian besar menjelaskan
bahwa getaran harmonis adalah gerak bolak-balik disekitar titik
kesetimbangan. Jawaban siswa terdapat pula yang menjelaskan
bahwa getaran harmonis adalah gerak benda yang bolak-balik
dan grafik posisi sebagai fungsi waktu berupa sinus atau
kosinus. Konsepsi yang dimiliki siswa menunjukkan bahwa
siswa dalam kategori konsepsi ilmiah. Kategori konsepsi ilmiah
didapatkan dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara seperti
dalam cuplikan wawancara 1 yang telah dilakukan pada siswa.

Pengertian getaran harmonis dalam cuplikan wawancara
2 menunjukkan bahwa siswa dalam mengungkapkan kembali
pengertian getaran harmonis mengalami kesulitan, hingga
jawaban siswa dapat disempurnakan. Siswa juga dapat
menyebutkan contoh dari getaran harmonis dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil wawancara seperti dalam cuplikan wawancara 3,
terdapat siswa yang tidak mampu mengungkapkan kembali
pengertian getaran harmonis. Konsepsi yang berkembang pada
pemikiran siswa yaitu konsepsi alternatif. Siswa beranggapan

bahwa getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik,
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sedangkan periode merupakan gerakan bandul dalam satu
getaran yakni pada titik A-B-C-B-A. Siswa tersebut terindikasi
memiliki konsepsi alternatif pada pengertian getaran harmonis
dan pengertian periode. Temuan ini sesuai dengan pernyataan
Adolphus et al (2013, 99) bahwa hal ini dapat terjadi karena
siswa kurang memahami istilah ilmiah, sehingga siswa memiliki
banyak kesulitan dalam memahami konsep.

Hasil wawancara juga menunjukkan siswa yang tidak
dapat menjawab dengan benar. Siswa yang menjawab seperti
dalam cuplikan wawancara 4 dan 5 tersebut tidak dapat
menjelaskan pengertian getaran dan bahkan mengaku sudah
lupa. Hal ini jelas menunjukkan bahwa siswa dalam kategori
tidak paham konsep.

Tes tertulis tentang pernyataan hubungan besaran
periode pada bandul seperti gambar 4.3, sebagian besar siswa
dalam kategori paham konsep. Jawaban siswa menjelaskan
bahwa periode getaran harmonis pada bandul sebanding
dengan akar panjang tali. Konsepsi yang dimiliki siswa
menunjukkan bahwa siswa dalam kategori konsepsi ilmiah.
Kategori konsepsi ilmiah ini didapatkan dari hasil tes tertulis
dan wawancara seperti cuplikan wawancara 6 dan 7 yang telah
dilakukan pada siswa.

Konsepsi siswa yang terdapat dalam cuplikan wawancara
8 termasuk dalam dua kategori konsepsi. Konsepsi yang dialami

siswa yaitu konsepsi alternatif dan konsepsi ilmiah, sehingga
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siswa tersebut mengalami konsepsi paralel. Jawaban awal siswa
menjelaskan bahwa periode pada bandul sederhana yang
mempengaruhi adalah massa beban. Setelah penulis
memberikan contoh sederhana, siswa memahami persamaan
matematis dengan praktikum yang telah dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa persamaan matematis sulit untuk
dipahami siswa. Temuan ini sesuai dengan penelitian Ma’arif,
Elfa., Parno dan Mufti, Nandang (2016, 131) yang menyimulkan
68,57% siswa kesulitan memahami konsep-konsep pada materi
suhu dan kalor.

Tes tertulis tentang pernyataan hubungan periode pegas
dengan massa beban seperti gambar 4.4, sebagian besar
konsepsi siswa dalam Kkategori paham Kkonsep sebagian.
Jawabam siswa dalam kategori paham konsep sebagian seperti
pada cuplikan wawancara 9. Siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal, hingga akhirnya dapat menyempurnakan
jawaban. Terdapat pula siswa yang kebingungan dan tidak yakin
dengan jawabannya sendiri ketika diwawancarai seperti pada
cuplikan wawancara 10. Siswa menyatakan bahwa ketika massa
beban menjadi empat kali massa beban semula, maka periode
yang dihasilkan juga empat kali periode semula. Jawaban siswa
tersebut diyakinkan kembali oleh penulis, namun siswa
mengaku tidak tahu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam

kategori tidak paham konsep.
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Tes tertulis tentang pernyataan hubungan besaran pada
periode pegas seperti pada gambar 4.5, konsepsi siswa dilihat
dari jawaban wawancara pada cuplikan wawancara 11
termasuk konsepsi ilmiah. Konsepsi ilmiah yang dimiliki siswa
yaitu ketika konstanta pegas diganti dengan konstanta pegas
yang lebih kecil akan menghasilkan nilai periode yang lebih
besar. Siswa juga memahami jika konstanta pegas berbanding
terbalik dengan periode.

Konsepsi ilmiah yang dimiliki siswa terdapat pada
jawaban tes tertulis seperti gambar 4.6. Jawaban wawancara
siswa seperti pada cuplikan wawancara 12 yaitu benar. Siswa
menjelaskan bahwa pada susunan pegas paralel, nilai konstanta
pegas sama dengan jumlah masing-masing pegas. Konsepsi
ilmiah juga terdapat pada jawaban tes tertulis seperti gambar
4.7.Siswa dalam menjelaskan jawaban wawancara seperti pada
cuplikan wawancara 13 yaitu benar. Siswa menjelaskan bahwa
pada susunan pegas seri, besarnya gaya pegas sama dengan
gaya masing-masing pegas.

Tes tertulis tentang hasil perhitungan nilai periode pegas
disusun secara paralel seperti pada gambar 4.8, 42,37 % siswa
dalam mengerjakan soal tersebut dalam kategori paham
konsep. Siswa dalam menjawab wawancara seperti cuplikan
wawancara 14 juga termasuk dalam kategori paham konsep.
Siswa mampu mengerjakan soal ilustrasi dan memahami tiap

besaran-besaran fisika higga mensubtitusikan pada persamaan
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matematis yang tepat. Siswa tersebut juga mempunyai tingkat
keyakinan yang tinggi terhadap jawabannya. Hal ini
menunjukkan siswa tersebut memiliki konsepsi ilmiah.

Sub materi persamaan getaran harmonis diindikasikan
40,7% siswa dalam kategori paham konsep, sedangkan 9,32%
siswa miskonsepsi. Siswa disajikan pernyataan mengenai arah
gaya yang bekerja pada bandul. Siswa yang memiliki paham
konsep menyatakan bahwa arah gaya yang bekerja searah
dengann arah simpangan. Siswa yang mengalami miskonsepsi
beranggapan bahwa arah gaya akan berlawanan dengan arah
simpangan. Hal ini sesuai ketika penulis menanyakan kembali
konsep arah gaya pada bandul, seperti pada cuplikan
wawancara 13. Temuan ini juga sesuai dengan pernyataan
Adolphus et al (2013, 99) bahwa siswa kurang memahami
istilah ilmiah, sehingga siswa kesulitan dalam memahami
konsep.

Tes tertulis tentang pernyataan kecepatan pada getaran
harmonis seperti pada gambar 4.11, sebagian besar siswa dalam
kategori paham konsep. Konsepsi siswa mengenai kecepatan
pada getaran harmonis dalam kategori paham konsep seperti
pada cuplikan wawancara 12. Siswa dalam kategori paham
konsep dapat menjelaskan bahwa besar energi kinetik getaran
harmonis yang dimiliki benda karena kecepatan geraknya. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki konsepsi

ilmiah.

75



Sub materi energi getaran harmonis merupakan
persentase paling tinggi dalam kategori paham konsep
dibandingkan dengan sub materi lainnya. Siswa yang paham
konsep dapat menjelaskan besarnya energi mekanik dari
penjumlahan energi kinetik dan energi potensial. Konsepsi
ilmiah yang dimiliki siswa dapat disimpulkan dari cuplikan
wawancara 13.

Tes tertulis tentang pernyataan energi getaran harmonis
seperti pada gambar 4.14, sebagian besar siswa dalam kategori
paham konsep. Siswa sebagian besar dalam menjelaskan posisi
titik tertentu pada energi getaran harmonis diaplikasikan pada
bandul sederhana. Jawaban siswa saat wawancara seperti pada
cuplikan wawancara 14, bahwa energi kinetik getaran harmonis
pada bandul sederhana posisi benda saat dititik simpangan
tertinggi besarnya energi kinetik bernilai minimum. Siswa
tersebut juga dapat menjelaskan ketika posisi benda dititik
setimbang, besarnya energi kinetik bernilai maksimum. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki paham konsep
pada energi getaran harmonis, sehingga konsepsi yang dimiliki

siswa ialah konsepsi ilmiah.

Faktor Penyebab Konsepsi Siswa

Faktor penyebab konsepsi siswa pada materi getaran
harmonis ialah adanya perbedaan pemahaman siswa. Konsepsi
siswa pada materi getaran harmonis ditunjukkan pada table 4.1.

Data tersebut menunjukkan sebagian besar konsepsi siswa
76



disebabkan oleh latar belakang guru mengajarkan saat
pelajaran fisika.

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada siswa seperti
cuplikan wawancara 15, siswa mengaku konsepsinya didapat
dari penjelasan guru, membaca buku dan pemikiran sendiri.
Adanya jawaban siswa yang menyatakan tingkat keyakinan
rendah dan ini menunjukkan bahwa penyebab konsepsi dari
pemahaman siswa yang tidak sempurna. Pemahaman yang
tidak sempurna ini salah satunya didapatkan siswa dari
pembelajaran fisika di kelas. Guru kurang menekankan konsep-
konsep fisika dalam pembelajarannya sehingga mempengaruhi
konsepsi siswa. Siswa juga mengaku mendapatkan konsepsi
dari membaca buku fisika. Hal ini mengungkapkan bahwa buku
pelajaran fisika yang terdapat materi getaran harmonis dapat
memengarhi konsepsi siswa. Selain penjelasan guru dan
membaca buku, konsepsi siswa juga dipengaruhi oleh
pemikiran sendiri. Ketika ditanya mengenai asal pengetahuan
dalam menjawab soal, penulis menanyakan adanya pemikiran
sendiri atau mengira-ngira dan siswa menyetujui. Hal ini
menunjukkan bahwa konsepsi siswa juga dipengaruhi oleh
pengalaman siswa. Sehingga konsepsi siswa pada materi
getaran harmonis disebabkan oleh pembelajaran, buku teks,
dan intuisi kehidupan sehari-hari.

Siswa dalam menjawab wawancara mengalami kesulitan

dalam mengungkapkan jawaban seperti pada cuplikan
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wawancara 4. Pemahaman siswa tentang gerak periodi ialah
gerak yang naik turun seperti pada pegas. Ketika ditanya lebih
mendalam siswa merasa ada yang keliru dengan jawabannya,
sehingga siswa dapat menyempurnakan jawabannya. Hal
tersebut karena siswa menjawab gerak periodik pada pegas,
sedangkan gerak periodik tidak hanya terdapat pada pegas saja.
Sehingga konsepsi tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan
sebagai serpian yang terpisah (fragmentasi).

Hasil wawancara seperti pada cuplikan wawancara 10,
siswa menganggap bahwa pada periode pegas jika massa beban
menjadi empat kali semula maka periode yang dihasilkan
menjadi empat kali semula. Hal ini menunjukkan bahwa
konsepsi siswa disebabkan oleh apresiasi konseptual.

Hasil penelitian terungkap bahwa sebagian besar siswa
memiliki konsepsi ilmiah. Konsepsi ilmiah ialah konsepsi yang
dimiliki siswa dapat diterima oleh ahli. Bentuk konsepsi lain
yang ditemukan yaitu konsepsi alternatif dan konsepsi paralel.
Konsepsi alternatif (miskonsepsi) disebabkan oleh konsep awal
siswa yang salah. Konsepsi alternatif ditemukan dalam
penelitian ini dan terjadi pada konsep pengertian getaran
harmonis. Pemahaman siswa tentang getaran harmonis ialah
getaran yang bolak-balik, sedangkan periode ialah gerakan
bandul dalam satu getaran yakni pada titik A-B-C-B-A. Hal ini
terjadi karena informasi yang diperoleh siswa tidak lengkap.

Konsepsi paralel juga ditemukan dalam penelitian ini, siswa

78



memiliki dua konsepsi yaitu konsepsi alternatif dan konsepsi
ilmiah. Jawaban awal siswa menjelaskan bahwa pada bandul
sederhana yang mempengaruhi periode ialah massa beban.
Setelah penulis memberikan contoh sederhana, siswa
memahami persamaan matematis periode pada bandul
sederhana. Hal ini terjadi karena persamaan matematis yang
sulit dipahami.

Bentuk-bentuk konsepsi yang telah dipaparkan
mendukung tentang penelitian konsepsi terdahulu. Namun,
pada penelitian ini konsepsi yang mendominasi ialah konsepsi
ilmiah dan faktor penyebab konsepsi siswa ialah pembelajaran
oleh guru fisika. Dominasi konsepsi ilmiah yang dimiliki siswa
ini tidak sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Pujianto, A., Nurjannah, Darmadi, LW. (2013), yang
menyimpulkan bahwa 50,00 % siswa dalam penelitiannya
mengalami miskonsepsi dan faktor penyebab konsepsi siswa
ialah pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
terjadi karena perbedaan pemahaman dan informasi yang
diterima oleh siswa.

Pujianto, A., Nurjannah, Darmadi, I.LW. (2013), dalam
penelitiannya yang menganalisis konsepsi siswa pada konsep
kinematika gerak Ilurus. Tes diagnostik yang digunakan
berbentuk pilihan ganda dan dilengkapi dengan derajat
keyakinan responden. Tes ini biasa disebut dengan tes

diagnostik two-tier. Konsepsi alternatif (miskonsepsi) yang
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dialami peserta didik terjadi di seluruh konsep kinematika
gerak lurus. Pokok bahasan gerak jatuh bebas, semua siswa
yang menjadi responden wawancara dalam kategori
miskonsepsi, yang menganggap bahwa gerak jatuh bebas antara
bola kasti dan bulu ayam akan terlebih dahulu bola kasti yang
menyentuh tanah. Teori sebenarnya kedua benda tersebut akan
menyentuh tanah secara bersamaan, karena Gerak jatuh bebas
merupakan GLBB dipercepat yang dipengaruhi oleh percepatan
gravitasi bumi. Temuan ini belum memberikan informasi akhir
pemahaman siswa, karena hasil dari tes diagnostik siswa
memiliki paham konsep tetapi ketika dilakukan wawancara
siswa menunjukkan miskonsepsi.

Bentuk konsepsi alternatif juga didukung penelitian yang
dilakukan oleh Linuwih, Suharto (2013), tentang gaya-gaya
yang bekerja pada balok. Temuan dari penelitian ini semua
memperlihatkan adanya konsepsi alternatif dari dua soal yang
diujikan. Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan,
konsepsi alternatif hanya terdapat di soal tertentu. Salah satu
soal yaitu ketika siswa disajikan pernyataan mengenai arah
gaya yang bekerja pada bandul. Siswa yang memiliki paham
konsep menyatakan bahwa arah gaya yang bekerja searah
dengan arah simpangan. Siswa yang mengalami miskonsepsi
beranggapan bahwa arah gaya akan berlawanan dengan arah

simpangan.
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Pengajar yang belum menyadari adanya manfaat
konsepsi alternatif yang dimiliki siswa ketika menjelaskan teori
yang berbeda dalam menjawab pertanyaan, biasanya divonis
salah. Tanpa disadari konsepsi alternatif yang dimiliki siswa
merupakan tahapan konsepsi yang membutuhkan penanganan
dengan bijak, sehingga menuju ke konsep yang benar.

Hasil penelitian ini terdapat bentuk konsepsi paralel pada
materi getaran harmonis. Terdapat siswa dalam menjawab soal
wawancara berbeda dengan jawaban siswa ketika dihadapkan
dengan rangkaian alat bandul sederhana. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Linuwih, S., Setiawan, A.
(2010), yang menyatakan bahwa Konsepsi paralel dapat
ditemukan dari pernyataan yang setara namun dijawab
berbeda, ataupun dari pernyataan yang bertentangan namun
dijawab sama.

Kalangan praktisi pendidikan, terutama pengajar yang
telah mengetahui bentuk-bentuk konsepsi, yaitu konsepsi
ilmiah, konspsi alternatif, dan konsepsi paralel yang banyak
terjadi pada siswa, perlu adanya upaya-upaya untuk
meluruskan konsepsi yang salah menjadi konsepsi yang benar.
Upaya-upaya seperti memperhatikan poin-poin yang
memungkinkan terjadinya konsepsi yang salah Upaya tersebut
diharapkan dapat meminimalisir konsepsi yang salah dimasa

yang akan datang
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, peneliti
menemukan beberapa kendala yang sekiranya dapat dijadikan
pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya. Keterbatasan pada
penelitian ini yaitu subjek penelitian hanya terdiri dari dua kelas,
sedangkan jumlah kelas X keseluruhan adalah enam kelas. Dua kelas
yang diambil, tidak semua siswa megikuti tes tertulis karena
kehadiran.

Hasil tes tertulis ketika dianalisis menggunakan metode CRI
termodifikasi menunjukkan bahwa siswa dalam kategori paham
konsep. Namun ketika dilakukan wawancara, siswa mengalami
miskonsepsi. Kasus ini dikarenakan pada saat mengerjakan soal tes
tertulis waktu yang diberikan singkat. Akibatnya siswa memberikan
alasan tidak penuh ataupun tidak dapat menyusun kalimat dengan
baik.

Tidak semua siswa yang mengikuti tes tertulis mengikuti
tahap wawancara. Tahap wawancara dilakukan hanya bagi siswa
yang mewakili konsepsi dari siswa lain dan siswa yang mewakili
pengelompokan pemahaman setiap konsep.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kurang mendalam,
sehingga dalam mengidentifikasi bentuk konsepsi dan penyebab
konsepsi siswa juga kurang mendalam. Beberapa siswa tidak serius
dalam menjawab pertanyaan wawancara, sehingga peneliti
kesulitan dalam menyelidik dan menganalisis bentuk konsepsi dan

penyebab konsepsi siswa.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian analisis konsepsi

siswa pada materi getaran harmonis sebagai berikut:

1.

Konsepsi siswa pada materi getaran harmonis paling besar
dalam kategori paham konsep yaitu 34,89%, sedangkan paling
rendah mengalami miskonsepsi yaitu 9,24%. Sub materi
pengertian getaran harmonis diindikasikan konsepsi siswa
beragam, yaitu paham konsep sebesar 29,2%, paham konsep
sebagian sebesar 22,24%, tidak paham konsep sebesar 15,28%,
miskonsepsi sebesar 11,3%, dan sebesar 18,08% tidak dapat
dikodekan. Konsepsi siswa pada sub materi persamaan getaran
harmonis yaitu paham konsep sebesar 40,7%, paham konsep
sebagian sebesar 22,24%, miskonsepsi sebesar 9,32%, tidak
paham konsep sebesar 4,24%, dan sebesar 21,19% tidak dapat
dikodekan. Konsepsi siswa pada sub materi energi getaran
harmonis yaitu paham konsep sebesar 44,6%, paham konsep
sebagian sebesar 10,73%, tidak paham konsep 7,19%,
miskonsepsi sebesar 3,955%, dan sebesar 32,77% tidak dapat
dikodekan.

Faktor penyebab paling banyak yang melatar belakangi
konsepsi siswa yaitu pembelajaran oleh guru fisika. Siswa
mendapatkan pembelajaran fisika di sekolah dan informasi

yaitu konsep-konsep fisika, sehingga memunculkan konsepsi



pada siswa. Faktor penyebab konsepsi siswa juga berasal dari
intuisi kehidupan sehari-hari, buku teks, pengetahuan sebagai
serpihan yang terpisah, pemahaman kurang mendalam dan

apresiasi konsepstual.

B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi siswa, perlu pemahaman lebih mengenai konsep-konsep
fisika secara menyeluruh dan mendalam.

2. Bagiguru, perlu diperhatikan latar belakang penyebab konsepsi
siswa dalam menyusun strategi pembelajaran kesalahpahaman
siswa pada konsep-konsep tertentu dapat dihindari dan
diperbaiki.

3. Bagipenulis lain, perlu penelitian konsepsi dengan mengangkat

materi fisika lainnya.
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Kompetensi Dasar - 3] Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari
Bentuk Soal : Tes Benar Salaly
Konsep Indikator Sub Indikator S
Soal
Mendeskripsikan Siswa dapat mendeskripsikan | Disajikan  pernyataan mengenai contoh  getaran
£etaran harmonis. pengertian getaran harmonis harmonis. siswa dapat mendeskripsikan  pengertian I.
getaran harmonis.
Disajikan pernyataan mengenai benda yang bergetar
harmonis, siswa dapat memahami konsep benda yang 2.
bergetar harmonis.
Disajikan pernyataan mengenai benda yang bergerak
periodik, siswa dapat memahami konsep benda yang 6.
bergerak periodik.
Disajikan pernyataan mengenai gaya pemulih, siswa
dapat hami arti fisis mengenai gaya pemulih pada 12

getaran harmonis.




Disajikan pernyataan mengenai periode pegas paralel,
siswa dapat menganalisis nilai periode susunan pegas

paralel.

Disajikan pernyataan mengenai periode pegas seri,
siswa dapat menganalisis nilai periode susunan pegas

seri.

24.

Menganalisis getaran
harmonis pada
bandul

Siswa dapat menganalisis

getaran harmonis pada bandul.

Disajikan pernyataan mengenai gerak harmonik
sederhana pada bandul, siswa dapat memahami

hubungan antara periode dan panjang tali bandul.

Disajikan pernyataan mengenai simpangan ayunan,
siswa dapat menganalisis simpangan getaran harmonis

pada ayunan.

Disajikan pernyataan mengenai nilai periode ayunan,

siswa dapat menganalisis periode ayunan.

16.

A T (. S

Menganalisis energi
potensial, energi
kinetik dan energi
mekanik pada

getaran.

Siswa dapat menganalisis
energi potensial, energi kinetik
dan energi mekanik pada

getaran.

Disajikan pernyataan mengenai gataran harmonis,

siswa dapat menganalisis hubungan energi mekanik

dan amplitudo.

az

Disajikan pernyataan mengenai getaran harmonis,

siswa dapat memahami pengertian energi mekanik

Disajikan pernyataan mengenai getaran harmonis,
siswa dapat menanalisis hubungan posisi benda

dengan energi kinetik.







4

Menpanalisis getaran
harmonis pada

pegas.

retaran harmonis pada pegas.

Disajikan _.M.._xw..m_aaﬁ mengenat petsamann periode,

siswa dapat menganalisis persamaan periode pada
pegas.

Dijaikan pernyataan mengenai variass massa dan

konstanta,

swa dapat menganalisis periode getaran

harmonnis pada pegas.

Disajikan pernyataan mengenai variasi massa, siswa
dapat menganalisis periode getaran harmonis pada

pegas.

Disajikan pernyataan mengenai getaran harmonis pada
pegas, siswa dapat menentukan perlakuan yang tepat

untuk memperbesar periode.

Disajikan pernyataan mengenai getaran harmonis pada
pegas, siswa dapat menentukan perlakuan yang tepat

untuk memperkecil periode.

Disajikan pernyataan mengenai arah gava pegas, siswa

dapat menganalisis arah gaya yang bekerja pada pegas.

Disajikan pernyataan mengenai susunan pegas paralel,
siswa dapat mengetahui arti fisis konstanta pegas

paralel.

Disajikan pernyataan mengenai susunan pegas seri,

siswa dapat mengetahui arti fisis gaya pegas seri.




Menganalisi

7

4

Disajikan pernyataan mengenai arah gaya, siswa dapat

memahami - hubungan Antara arah gaya dan arah
simpangan

Disajikan pernyataan mengenai persamaan differensial

getaran: harmonis

swa dapat memahami persamaan

differensial pada getaran harmonis.

Disajikan  pernyataan  mengenai  syaral - mengenal
getaran harmonis,  siswa dapat - memahami - syarat

getaran harmonis,

simpangan,
ronn?ﬁ: dan
percepatan getaran

harmonis.

1 dapat menganalisis
simpangan, kecepatan getaran

harmonis

Disajikan pernyataan mengenai posisi bandul, siswa

dapat wanalisis keeepatan gerak ha o

sederhana.

Disajikan pernyataan mengenai posisi bandul, sisv

dapat menganalisis kecepatan gerak harmonik

sederhana.

L e e

Disajikan pernyataan mengenai frekwensi getaran
harmonis, siswa dapat menganalisis frekwensi getaran
harmonis.

Disajikan pernyataan mengenai hubungan periode dan
massa beban, siswa dapat menganalisis hubungan

antara periode dan massa beban.

20.




Disajikan pernyatan mengenai getaran harmonis, siswa
dapat menganalisis hubungan posisi benda dengan

energi mekanik.

2%.

Disajikan pernyataan mengenai pengertian energi
Kinetik, siswa dapat memahami pengertian energi
kinetik.

29

Disajikan pernyataan mengenai getaran harmonis,

siswa dapat lisis hubungan energi p

dengan simpangan.

30.




Lampiran 7

INSTRUMEN PENELITIAN
Mata Pelajaran

Nama
Materi Pokok & 2 Kelas
Waktu s No. Absen

Petunjuk mengerjakan soal:

Bacalah doa sebelum mengerjakan.
Bacalah soal dengan cermat.

Berikan alasan dari jawaban Anda pada kolom yang telah disediakan.

O Wb~

Berilah tanda (x) pada isian angket yang telah disediakan.

Skala tingkat keyakinan Anda dalam menjawab
Deskripsi keyakinan
Dalam mengerjakan soal saya menebak

Dalam mengerj

0

a ngakﬁcnébak =
Dalam mengerjakan soal saya ragu-ragu

Kerjakan soal dan beri tanda (x) pada pilihan benar/salah menurut pemahaman And:

Berilah tanda (x) pada skala tingkat keyakinan anda dalam mengerjakan soal.

Dalam mengerjakan soal saya yakin

|
|

Dalam mengerjakan soal saya yakin dan hampir benar

| | w19 =~

Dalam gerjakan soal saya sangat yakin dan pasti benar

Bacaan untuk soal nomor 1 sampai 5

Perhatik bar di ing!

Saat jam istirahat, Surya mengambil batu

kecil di kolahan. la gikat batu tersebut

pada salah satu ujung tali yang panjangnya satu
meter. Kemudian Surya menggantungkan salah
saty ujung tali lainnya pada langit-langit ruang
kelas. Surya memegang batu di dekat hidung, lalu
melepaskannya. Ketika dilepaskan batu tersebut

berayun,




Soal | I It yange bevayun menipakan salah satu contol getaran harmonis

ﬁ'um D Salah

¥
Finghat heyakinan memilil jawaban ]I o [ 4 l = l 2 I 2 l :
e
Alasan ‘
Vinghat Keyakinan memberi alasan I ° n * m 2 I 2 I * l : i _J

—— ._l -
Sl 2 epaskan untuk berayun pertama kali, maka batu akan menge
Strya

Ull\'llul E]Sai.nh
Finghat keyakinan memilih jawaban ll o Il 1 I 2 m 3 III 4 I s E

Alasan:

Finghat keyakinan memberi alasan IID I 1 m 2 I 3 + H 5ﬂ

Soal 3. | Ketika batu berada di posisi B, maka kecepatan bernilai minimum.

D Benar D Salah

Fingkat keyakinan memilih jawaban ll o I 1 || 2 I 3 " 4 I 5
Alusan:
Finghat keyakinan memberi alasan I o I 1 I 2 I 3 I + l 5 l

2




Ketha bar berads i posio B miska precepatan bemi

Tal e i

Tinghat kevabinan mesilih jawaban

poooagh

Alasan
Vinghat bevabinan menibers alasan l @ I 1 ' 2 il l ' l |
Soal & | Pernnte getavan harmonis pads hatis sang diganting eebandiey devipan g

D Renar D\n.l.

Tinghat hevakinan memilih jawaban

oooooon

Alasan

Tinghat keyahinan membern alasan

afe

—

— e

Anda menjawab soal nomor | sampal berdasarkan:

Anghet

Permyataan

Sava pernah melihat percobaan yvang seripa

Giang mengagathan saat pelajaran fiska

Buku pelajaran fistha vang pemah saya haca

Pemahaman sava setelah melahuban pervobaan

Pemikiran sava terhadap headian tersebut (meng -.71

(Lamnya) .

AL

Tikak




Bacaan untuk soal nomor 6 sampal 13,

Perhatikan wambar df bawal Ini!
Rara melakukan percohaan getaran harmonis di laboratorium fisika, Rara menggantun - ah
m

pegas denpan konstanty & pada tiang, Ujung bebas pegas dilubungkan pada scbuah !
A

missy i " X L
583 m dan disimpangkan sejoul vuntuk menghasilkan getaran harmonis dengan men

gesek udara.. Sistem Pegas massa tersebut kemudian bergerak harmonik dengan period

Soal 6. I Gerakan pada sistem pegas massa merupakan gerak periodik

DBcnar Saluh
Tingkat keyakinan memilih jawaban | o n 1 Il 2 I 3 “l 4 l 5
Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan I] (] | 1] 2 l 3 I 4 I 5 ﬂ




o :’:‘rl ey

lie Letiee sempenie nali 2

= —
Jeew [Jove |
e
L o ) X = |
| Tanghan by gt men mem® jraatan 7 | : I 2 I 3 I = l : |
— =
Alnsen
{
| Tangher beneimas semiers dleses I o | z I 2 ] 2 I - | = |
| 3 ar
! Apadila Fary menpemtaiian maid tetan menjadi 3 kali semula, konstad
- 2 periode pezas alan tap =

| Tinghat kesakinan memberi alasin l s l 2 I 2 I 3 I + l L l

19 Apahilz Rarz menambahkan massa beban menjadi 4 kali semula, maka periode getaran
e menjadi Y kali semula

D Benar D Salzh

Tingkat keyakinzn memilih javaban l o | 1 I 2 l 3 l 4 I 5 I

Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan I (] l 1 [ 2 l 3 | < l 5 l
5




Bz,

sor ok getaran yanyg bebih bosar, maka yang hai

Xawi e v Rua naing

i,; s Lvws X vy Mgogcangs iaesd beban

Yo [Jom

1\.__ =
';"-‘"w\».\';u.\m.r-»,.» 5 s e l 3 l 1 I 2 l 3 l + l i

' Nigenn

i |
t

I

i

]

s

|

i

4 4
T ]
1 A Lav ki ian maam ey hava l.“ l!. ] - I 3 l + I L J
T ) = S LA — cemd

1

1 e Ras sgg gk pvonnte vang febih Revil, maka yang harus dila

Qs v meetnaet Aoostanta peads dang lebih Aevil

D Ronse D Nahah

I Tingtar Lovsdvnm wacmndid wadan

i
!‘ N

[21:]1~]

}=——{
L3
F—A
-
pr—v
15

Al

1R B

nota Levalman member: slasan

) ===
o
—
"
-
n

Soal 12 ] Pecsamatn bukum Hooke pada gaya pemulih yaitu Fp = =k dx
O O
Tmghar Leasimen memilidh awsban l o Li l

Alzsem

n
e
w
ety
=%
}——t
n
————

n
o {
w
p——t{
4
—
n
ammas

| Trmglst kevalinen memben alssan l o I 3 I




e —

—
it SR T

Sl 1t Apabiiba panyiang pegas 0 lhunul\mu -mlu‘ al i..m a bt belowsr

A A Pegay bergerab it deagan bt 110 e

poooog

e Nalah
.

Dringhat Kevakinan mennilih jawahai

| \lasan

Dinghat Revakiman membart alasan
Lo .

[-]:1:1¢

M
PR g et adn i Rebia bt inaiok b b ale seponh 1T e

Anda menfawab soal nomor 6 sampal L3 berbisa hani

| Anghet
' g T
S Pernyatann B Yo 7
a I Sava pcu\vah elihat percobaan yang seripa
- ! ’
b | G mengaparhan saat pe .1|.|| an fsiha
T Ihn\u pelajaran fisika yang permah saya baca
i l‘rnmlum.m sy s telah melakukan puwlm.m
¢ | Pemihiran saya mh.\dnp Rejadian tersebut gmengira)
! [ql amnya) » ‘

Racaan untuk soal nomor 13 sampal 1S,
Perhatikan gambar di samping!

Syahwa dan Bayu sedang bermain ayunan i
taman, \\un.m digantung  dengan rantai yang
panjangnya { pada sebualt pobion. Syahwa menaikt
ayunan dan Bayu yang memberikan dorongan.
Ayunan bergerah bolak Dbahk pada lintasan yang
sama

Tidak




A
D Boam D Sl

o B

_"L\'\u‘.\:‘.-.\ Axn meomilN e shan l ¢ l ¥ l S ] : L‘ ‘

Alssan

Naal g N : c
i ATARD RAVA VAR IO AN Bavw velaty sote W dempan ah simpangan J
{

Saal 18 Apediia ‘.‘»\\' mengarunian ‘“.x\ simpangan terbe
Soal 13

O3 Rz Rosar simpangan punia sast 2 celon adatah o0 em

D Benus Du‘;*

N janahan

L]

N
.
—A
b
r—{
L

Tanghat Leyakanan memi

Alzsan

BRI

Apahils Syahwa hermassa 30 kg bermam ayunan Jengan tali penggantung sepanjang
3 m. Percepatan sravitasi bumi 10 m s, maka periode avunan sebesar x sehon

DS:—',;.' DS.:!;.‘:
j x;ka.k:\:k’x-.wm:mil:h;:\\.sh:n l o I 3 l 2 l 3 I 4 l s l

Tinghat keyalinan memben alasan

pme
o

p——{
"

—
»

Alssan

|
I
!
L

Tingkat keyakinan memben alasan l o l 1 [ 2 l 3 l 4 l 5 l




ALY
I
) enjaw b soal nomor LU sampal 16 herdasarkan:

- _— Anghet
— R I’cgg)mm'n” P — ﬂ_|b|.b|.;. \
B “;‘“" l“i‘_'l-l'\»!!\cllliul percobaan yang \tlllp.l’ S o 1
- “ Crunn mengajarhon saat |>c|4|;,;||}]\|L‘| e E IR il {
o % o Hubu |\j'h||nm|| fistha yang pernah saya |'.I\';| o i .
u‘l\ l.l""|'|||'ll!lnlll?-l_\d setelah melabukan |l\'lu||'.l.;ll i i
.- & e Pemihiran sa hnl.n-p—[n:hll.m ltrlr\;ill_lll;ll;lglm) = I
: — e e e = e — {
- " Lll amnya) . __J
e ______-——L————

Bacann untuk soal nomer 17 usampai 20,

Perhatikan gambar di bawal ini!

45 bermassa. Sebuah balok devan
3 yang tertambat
ne berkeduduhan

Vella melakuhan percobaan getaran harmonis pada peg.
massa m di atas meja licin dilubunghan pada suatu pegas dengan konstanta &. Bend
pada sebuah pegas diposisikan Nhorizontal Benda lalu ditarik ke kanan sejauh y yan
setimbang lalu dilepashan. Sistem pegas massa menunjukhan gejala getaran harmonis.




Soal 17 | Apabila Vella menarik beban ke
e aral kanan

arah banan, maka un;i;;r‘uu )unigAhekAm'a Jugn
et

L] e [ Json

Tinghat Keyakinan memilih jaw abian

Alasan

- 1

L‘"“u\nl Keyakinan memberi alasan l o I 1 2 3 4 !I J

-— ———— — — 1

; e 1
Soal 18 | Persamaan diferensial untuk getaran harmonis adalah 5 + w'x=0

D Benat Dx..h.h

Finghat keyakinan memilih jawaban

L1101 1-

Alasan

Tinghat heyakinan memberi alasan

[ [-[-1-1-1-

Soal 19. | Syarat getaran harmonis yaitu ad

anya gaya sentripetal.

D Benar D Salah

Tingkat keyakinan memilih jawaban

Homilzl3m4l5

Alasan:

Tingkat heyakinan memberi alasan

[-[-T=1-1-1-1

10



N h "
wal 20 I Perfode gorakan sebiamding dengan masea belan l

D Nena D.\ulnll

rnghat heyakinan wemilil jawaban I 0 l : I 4 I . ﬂ ¢ l -

Alasan

Tingkat heyakinan memberi alasan “ 3 la I " l i I g l,____

Anda menjiuwab soal nomor 17 sumpal 20 bher disir ks

—_—
2

Anghet e l
m'|'c;||_\x.|<hmu IR _\_'L [_ Tiduk |
a Saya ﬁ;n;l; ;;I;h:ﬁ imcolumu I AL L R (S—
b. Guri ;||c||g.;j:|uk.||; saat pelajaran fisika S S | T 4}
e 'FII}_\I_!‘}'I%T{HIJ‘:“!)‘?H.I_}'?|lL'_lI|ll|I sayabaen  f o
d. Pemahaman saya setelal melahukan percobaan -

Pemikiran saya tethadap kejadian tersebut (mengira)

e
i (Lainnya) ...

Bacaan untuk soal nomor 21 sampai 30. .
Perhatikan gambar di samping!

Fajar mempunyai 4 bual pegas yang
berkonstanta masing-masing 150 N/m. 2 buah pegas
disusun secara paralel dan 2 buah pegas disusun
secara  seri.  Masing-masing  susunan - pegas
diliubunghan pada massa beban 3 Kg. Benda lalu
ditarik ke bawah sejauh X yang berkedudukan
setimbang lalu dilepaskan. Sistem pegas massa
menunjukkan  gejala  getaran harmonis. Ketika
digetarkan  periodenya adalah T dengan
mengabaikan gaya gesek udara,




Soul 21 I Pada susinan pegas patalel, konstanta pegas samma r!;'u‘g.lu ,Illlllﬂjlu’\rllﬂ\lall{‘l ma i J

TSI ey B
Dllumn Ij‘ml.nh
r—
Finghat keyakinan memihh jawaban ] o l % l Q I = l ‘i 3 J‘

Alasan

Tinghat keyakinan membert alasan I o I 1 [ - £l 4 53 l|

Soal 22 | Pada susunan pegas seri, gaya pegas sama dengan jumlah gaya masing-im

L menar [ sotat

Tingkot keyakinan memilih jawaban l 4 I ES l - l 2 ' 4 [ s l
Alasan
Tingkat keyakinan memberi alasan l o l 1 l 2 I 3 l 4 I s

Soal 23, | Periode susunan pegas paralel bernilai 0,25 x sekon

D“cna( DSnlah

'lingl.alk:}nkinanmzmnlihjav\aban l 4 ' 1 l 2 I 3 l % l s l
Alasan:

P
o
o |
"
P §
N
—
W
—— ]
>
)
o

Tingkat keyakinan memberi alasan




—e

Soal 2 N 3 5
oal 24, | Periode susunan pegas seri bernila 0,25 7 sekon

Dlh‘nm DSnlnh
Tingkat keyakinan memilih jawaban ﬂ (] I 1 I 2 I 3 l 4 I o |
i

Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan il o Il 1 I 2 m 2 l “ l i ,l
—_

Soal 25 Energi mekanik gerak harmonik pada pegas selalu berbanding lurus dengan ¥

PP =7 | amplitudonya. —

EBcnar ESalah

Tingkat keyakinan memilih jawaban I o m 1 'I 2 m 3 m 4 n 5

Alasan:

Tingka(keyakinanmcmberialns:m n o Il 1 | 2 Il 3 I 4 m 5 [

Soal 26 Energi mekanik gerak harmonik pada pegas terdiri dari energi kinetik dan energi
=7 | potensial.

DBcnnr USalah

Tingknlke.\-akinanm:milihjn\\aban n o I 1 m 2 n 3 n 4 l 5

Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan u (] " % I 2 I 3 l # I 5

13



Soal 2 s o
oal 27. I Posisi benda saat dititik setimbang, maka energi kinetiknya bernilai minimum

D Benar DSnlnh

Tingkat heyakinan memilih jawaban I “ I = i = l i l z L< "
Alasan: |

Tingkat keyakinan memberi alasan i o I 1 l 2 l 2 l 4 l s I

Soal 28. l Posisi benda dititik terjauh, energi mekaniknya mencapai maksimum.

Bcnar DSnlah |
Tingkat keyakinan memilih jawaban m o I 1 I‘ 2 n 3 & 4 l s
Alasan: ’

Tingkat keyakinan memberi alasan ﬂ o Il B m 2 3 i + [ s t

Soal 29 Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang melakukan gerak
=7+ | harmonik karena kecep geraknya..
D Benar DSnlah

Tingkat keyakinan memilih jawaban I ] “ 1 n 2 M 3 l 4 I 5

Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan I o m £ I 2 l 3 I 4 l 5 [

14




Soal 30. IEn:rg: potensial maksimum bila simpang va sebesar amplitud 1

T =
Tingkat keyakinan memilih jawaban I o [ 1 I 2 I s I 4 l

Alasan:

17
»
e

Tingkat keyakinan memberi alasan | o 1 2

Anda menjawab soal nomor 21 sampai 30 berdasarkan:

Angket l

Pernyataan 4’] o ;a i 7;I-| ak _1‘

a Saya penzh melihat percobaan yang serupa | T ]

b. Guru mengajarkan saat pelajaran fisika B | ‘J
c. Buku pelajaran fisika yang pemnah saya baca

d. Pemahaman saya setelah melakuban percobaan 5

e Pemikiran saya terhadap kejadian tersebut (mengira) ‘

f. (Lainnya) ... j

15



Lampiran 8

INSTRUMEN PENELITIAN

Mata Pelajaran Nama
Materi Pokok : Kelas
Waktu No. Absen
Petunjuk mengerjakan soal:
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Bacalah soal dengan cermat.
3. Kerjakan soal dan beri tanda (x) pada pilihan benar/salah t h Anda.
4. Berikan alasan dari jawaban Anda pada kolom yang telah disedikan.
. Berilah tanda (x) pada skala tingkat keyakinan anda dalam jakan soal.
6. Berilah tanda (x) pada isian angket yang telah disediakan.
e Skala tingkat keyakinan Anda dalam menjawab
__Sals R Dulmpslkeyakmln
0  Dalam gerjak soalnya bak/ja asal
! Dalam mﬂ‘&"’]aka.n soal saya agak menebnk
2 Dolom mengerjakan soal saya ragu-ragu
3 Daam mcnger)akz.n soal saya yakin
4 Dalam mengerjakan soa saya yakin dan hampir benar _
5 Dalam mengerjakan soal saya sangat yakin dan pasti benar
Bacaan untuk soal nomor 1
Perhatikan gambar di samping! 4
Saat jam istirahat, Surya mengambil batu
kecil di taman sekolah. la mengikat batu tersebut
pada salzh satu ujung tali yang panjangnya satu
meter. Kemudian Surya menggantungkan salah
satu ujung tali lainnya pada langit-langit ruang
kelas. Surya memegang batu di dekat hidung, lalu A e
&

melepaskannya. Ketika dilepaskan batu tersebut
berayun.



ding dengan panjang tali.

Soal 1. IPeriodegmmnhannonispadabamynng di

[Jpenar  [Jsaten

Tingkat keyakinan memilih jawaban IoI1I2I3I4I5I

Alasan:

S

Tingkat keyakinan memberi alasan I

juf=]e

Anda menjawab soal nomor 1 berdasarkan:

Angket

Pernyataan Ya
a Saya pernah melihat percobaan yang serupa
b. Guru mengajarkan saat pelajaran fisika
c. Buku pelajaran fisika yang pemnah saya baca
d. Pemahaman saya setelah melakukan percobaan
e. Pemikiran saya terhadap kejadi but (
f. (Lainnya) ....

Bacaan untuk soal nomor 2 sampai 5.
Perhatikan gambar di samping!

Rara melakukan percobaan getaran b is di
laboratorium fisika. Rara menggantung sebuah pegas
dengan konstanta k pada tiang. Ujung bebas pegas
dihubungkan pada sebuah beban bermassa m. Beban
disimpangkan sejauh untuk menghasilkan getaran
harmonis dengan mengabaikan gaya gesek udara.
Sistem pegas massa tersebut kemudian bergerak

harmonik dengan periode 7.




Soal 2, | Apabila Rara menambahkan massa beban menjadi 4 kali semula, maka periode
getaran menjadi Y kali semula,

lennrD\nlnh
[T 1-1-1-1

Tingkat keyakinan memilih jawaban

Alasan:

T T=1:1-1-1

Apabila Rara menginginkan pcnmk getaran yang Iebih besar, maka yang harus
dilakukan Rara yaitu mengurangi massa beban m.

Dncrm Dsalah
11111

Tingkat keyakinan memilih jawaban

Tingkat keyakinan memberi alasan

Alasan:

[1:[=1s1+1=

Tingkat keyakinan memberi alasan

Apahlla Rara menginginkan periode yang lebih kecil, maka yang harus dilakukakn
pegas yang lebih kecil.

Siowl 4. Rara yaitu mengganti k
lem! DSalnh
Tinymkeynkinmmcmilihjuwnban I o I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I
Alasan:

|o|1|a|3|4|s]

Tingkat keyakinan memberi alasan




Apabila panjang pegas 20 cm digantung vertikal dan diberi beban 100 gram, maka
panjang pegas menjadi 30 cm. Ketika beban ditarik ke bawah sejauh 10 em dan
dilepaskan. pegas bergerak | is dengan frekuensi 10 Hz.

01:345l

Tingkat keyakinan memilih jawaban

Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan Iol1|2|3|4|5|
Anda menjawab soal nomor 2 sampai 5 berdasarkan:
Angket
Pernyataan Ya Tidak
a Saya pernah melihat percobaan yang serupa
b. Guru mengajarkan saat pelajaran fisika
c. Buku pelajaran fisika yang pernah saya baca
d. Pemahaman saya setelah melakukan percobaan
e. Pemikiran saya terhadap kejadian tersebut (mengira)
f. (Lainnya) ....
Bacaan untuk soal nomor 6.
Perhatikan gambar di samping!

SyahwadanBayusedangbennainayunandi :
taman. Ayunan digantung dengan rantai yang |
/

panjangnya / pada sebuah pohon. Syahwa menaiki

ayunan dan Bayu yang memberikan dorongan.
Ayunan bergerak bolak-balik pada lintasan yang

sama.




Soal 6. | Arah gaya yang diberikan Bayu selalu searah dengan arah simpangan.
D Benar DSnlnh
Tingkat keyakinan memilih jawaban s lslalsg*]?
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan o 1 4 2 = _:;__J
‘/
ung sepanjang

Soal 7. Apabila Syahwa bermassa 36 kg bermain ayunan dengan tali penggant
2.5 m. Percepatan gravitasi bumi 10 m/s?, maka periode ayunan scbesar x sckon:

ﬁ Benar [ salah
4 5

Tingkat keyakinan memilih jawaban 0 1 2 3
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan I 4 I 1 I 2 I 3 I 4 5
Anda menjawab soal nomor 6 berdasarkan:
Angket
Pernyataan Ya Tidak

Saya pernah melihat percobaan yang serupa
Guru mengajarkan saat pelajaran fisika

Buku pelajaran fisika yang pemnah saya baca
Pemahaman saya setelah melakukan percobaan
Pemikiran saya terhadap kejadian tersebut (mengira)

ele|o|p

o

(Lainnya) ....




Bacaan untuk soal nomor 21 sampai 30,

Perhatikan gambar di samping!
sing 150 N/m. 2 bunh pegns

Fajar mem| vai
disusun secara mp':nk;a ld:nh;n h pegas yang berkonstantn masiog-n
dihubungkan pada massa bq: hw“) pegas disusun scenrn serl. M
setimbang lalu dilepaskan q:“‘ 3 Kg. Benda lalu ditarik ke bawah sejouh X
digetarkan periodenya mlnl;;h"ll-mm pegas massa menunjukkan gejnln getarnn harmo!
i dengan mengabaikan gayn gesek udant.

peing-miing susunin peghs
yang, berkeduduknan
nis. Ketikn

Soal Pada susunan : -
8. m%as‘mgns paralel, konstanta pegas sama dengan jumlah konstanta masing-
= Ll
Tingkat keyakinan memilih jawaban =
2 3 4 5
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan B A
2 3 4 5




Soal 9. l Pada susunan pegas seri, gaya pegas sama dengan jumlah gaya masing-masing pegas.
D Benar DSnlnh
Tingkat keyakinan memilih jawaban I o I 1 I 2 I z I 4 I 5

Alasan:

I

,Tingkmkcynkinanmcmberialasan I o I a I = I = I = I °

Soal 10. | Periode susunan pegas paralel bernilai 0,25 « sekon

[ Benar ESalah

Tingkat keyakinan memilih jawaban I 4 I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan k I -2 I 2 I 2 I 4 I 5 |

Soal 11 Energi mekanik gerak harmonik pada pegas selalu berbanding lurus dengan kuadrat
* | amplitudonya.

D Benar DSalah

Tingkat keyakinan memilih jawaban l D) I 1 l 2 I 3 I 4 I s l
Alasan:
lrmgkatkeyakinanmembeﬁalnsan I o I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I

7



Soal 12, E“"Si. mekanik gerak harmonik pada pegas terdiri dari energi kinetik dan energi
potensial,

D Benar DSnIuh

Tingkat keyakinan memilih jowaban 0 1 2 2 4 5

Alasan:

Tingkat keyakinan memberi alasan o 1212+ 1° ,l

Soal 13. | Posisi benda saat dititik setimbang, maka energi kinetiknya bernilai minimum.

D Benar DSalnh

Tingkat keyakinan memilih jawaban o2l 201z21+1]-°
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan Io l1 I 2 I 3 I < I 5

Soal 14 Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda yang melakukan gerak harmonik
* | karena kecepatan geraknya.

e Lo

Tingkat keyakinan memilih jawaban 0 1 2 3 4 s
Alasan:
Tingkat keyakinan memberi alasan 4 1 2 3 * s




Ands menjawab soal nomor 21 sampal 30 berdasarkan:

L Angket
o Pernyataan Ya Tm Tidak
a Saya permah melihat percobaan yang serupa
b. Guru mengajarkan saat pelajaran fisika
c. Buku pelajaran fisika yang pernah saya baca
d. Pemah saya sctelah melakukan percobaan
c. Pemikiran saya terhadap kejadian tersebut (mengira)
f. (Lainnya) ....

X Selamat Mengerjakan X

Lampiran 9

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN PENELITIAN

Mata Pelajaran : Fisika



Pokok Bahasan

: Getaran Harmonis

Kelas : X MIPA
No. Soal Jawaban
1. | Batu yang berayun | Benar
merupakan salah satu | Batu yang berayun melakukan gerak
contoh getaran | bolak  balik  di  sekitar  titik
harmonis. kesetimbangannya, sehinnga termasuk
contoh getaran harmonis.
2. | Ketika batu | Salah
dilepaskan untuk | Ketika batu dilepaskan untuk berayun
berayun pertama | pertama kali, selama bergerak, ayunan
kali, maka batu akan | akan  kehilangan  energi  akibat
mengenai hidung | bergesekan dengan udara. Akibatnya,
Surya. ayunan selalu bergerak diperlambat
dan tidak akan pernah mencapai
ketinggian semula. Ayunan batu tidak
akan mengenai hidung Surya.
3. | Ketika batu berada di | Salah
posisi B, maka | Ketika di titik kesetimbangan atau pada
kecepatan  bernilai | ilustrasi berada di posisi B, maka
minimum. kecepatan bernilai maksimum. Bernilai
minimum Kketika di simpangan terjauh.
4. | Ketika batu berada di | Benar
posisi B, maka | Ketika di titik kesetimbangan atau pada
percepatan  bernilai | ilustrasi berada di posisi B, maka
minimum. percepatan bernilai minimum. Bernilai
maksimum  ketika di  simpangan
terjauh.
5. | Periode getaran | Benar
harmonis pada batu | Periode getaran harmonis pada batu
yang berayun | yang berayun sebanding dengan
sebanding  dengan | panjang tali.




panjang tali.

Persamaan periode pada bandul:

l
T =2 |—
)

Jika | diperbesar maka periode T akan
besar.

Jika | diperkecil
diperkecil.

Maka periode T sebanding dengan
panjang tali I.

maka periode T

Gerakan pada sistem

pegas massa
merupakan gerak
periodik

Benar

Sistem pegas massa bergerak berulang-
ulang pada lintasan yang sama,
sehingga disebut gerak periodik.

Periode benda ketika
bergetar adalah

Zn\/é
X

Salah
Diketahu massa m, perbedaan panjang
pegas X. periode T pegas menggunakan

persamaan:
T=2 /m

Dengan k=F/x
Maka

T—Z\/m—Z m_2 mx
- o k & F/x & mg
X
=21 |—=
\/;

Jadi periode pegas adalah T = 21 \E

Apabila Rara
menambahkan massa
beban m menjadi 3
kali semula,

Benar
Periode pegas dipengaruhi oleh massa
dan  konstanta  pegas, dengan

persamaan:




konstanta pegas
diganti menjadi 3
kali semula. Maka

periode pegas akan
tetap.

T—Z\/ﬁ
_nk

Maka periode pegas akan tetap
meskipun massa beban ditambahkan
menjadi 3 kali semula dan konstanta
pegas diganti menjadi 3 kali semula.

9. | Apabila Rara | Salah
menambahkan massa | Periode pegas dipengaruhi oleh massa
beban menjadi 4 kali | dan  konstanta  pegas,  dengan
semula, maka | persamaan:
eriode etaran m
TR r=om [T
menjadi S kali k
semula Misal T = 27'[\/% =T
Jika massa diganti 4 kali semula, maka:
T =2 4m
T=2 ZJm
= LTT . X
T=2T,
Jadi apabila Rara menambahkan massa
menjadi 4 kali semula, maka periode
getaran menjadi 2 kali semula.
10. | Apabila Rara | Salah

menginginkan
periode getaran yang

lebih  besar, maka
yang harus dilakukan
Rara yaitu
mengurangi  massa
beban m.

Persamaan periode pada pegas:

-y

Periode T dipengaruhi oleh massa
beban m dan konstanta pegas k.
Periode T berbanding lurus dengan m
dan berbanding terbalik dengan k.

Jadi apabila Rara menginginkan
periode T yang lebih besar, maka yang




harus dilakukan Rara yaitu
menambah/memperbesar massa beban
m.

11 | Apabila Rara | Salah
meninginkan periode | Persamaan periode pada pegas:
yang lebih  kecil, \/ﬁ
T =2m |—
maka yang harus k
dilakukakan  Rara | Periode T dipengaruhi oleh massa
yaitu mengganti | beban m dan konstanta pegas k.
konstanta pegas yang | Periode T berbanding lurus dengan m
lebih kecil. dan berbanding terbalik dengan k.
Jadi apabila Rara menginginkan
periode T yang lebih kecil, maka yang
harus dilakukan Rara yaitu mengganti
konstanta pegas yang lebih besar.
12. | Persamaan  hukum | Benar
Hooke pada gaya | Hukum Hooke pada gaya pemulih
pemulih yaitu Fp = | akan mengerjakan gaya sebesar k A-x.
—k Ax Tanda minus pada persamaan
menunujukkan bahwa arah gaya
pemulih  berlawanan dengan arah
simpangannya.
13. | Apabila panjang | Salah
pegas 20 cm | Diketahui:
digantung vertikal. | xo =20cm=0,2m
Ketika diberi beban | x=30cm=0,3m
100 gram, panjang | m =100 gram =0,1 kg
pegas menjadi 30 | g =10 m/s?
cm. Ketika beban | Nilai  frekwensi f pada pegas
ditarik ke bawah 1 [k
sejauh 10 cm dan menggunakan persamaan f=5 =
dilepaskan,  pegas|, _F _ mg _ 01.10 _ 10ﬁ
bergerak  harmonis Ax x-x, 03-0,2 m




dengan frekwensi 10
Hz.

1 |k 1 (10 1
‘Ej;‘ﬁ 01~ 2a V1

5
=— Hz.
T

Jadi frekwensi gerak adalah 5/n Hz.

14.

Arah gaya yang
diberikan Bayu
selalu searah dengan
arah simpangan.

Benar

Arah percepatan atau gaya yang
bekerja dalam gerak harmonik
sederhana pada benda selalu mengarah
ke posisi kesetimbangan.

15. | Apabila Bayu | Benar
mengayunkan Persamaan simpangan:
dengan  simpangan y=Asinf ;0 =wt
terbesar yaitu 60 cm _ 11
dan frekwensi 0,5 y =60sin(2r.5 .3)
Hz. Besar simpangan y = 60 SinE
pada saat % sekon y=60. 12
adalah 60 cm. y =60 cm
Jadi besar simpangan pada saat % sekon
adalah 60 cm.
16. | Apabila Syahwa | Benar
bermassa 36 kg | Diketahui:
bermain ayunan | m = 36 kg
dengan tali | 1=2,5m
penggantung g =10 m/s2
sepanjang 2,5 m. | Nilai periode T pada ayunan

Percepatan gravitasi
bumi 10 m/s?, maka
periode ayunan
sebesar 1 sekon.

menggunakan persamaan:

—ZHI—Z \/7—2 0,25

= 2m.0,5
T = msekon
Jadi periode ayunan sebesar 7 sekon.




17. | Apabila Vella | Salah
menarik beban ke | Apabila beban yang ditambatkan pada
arah kanan, maka | pegas dengan posisi horizontal diberi
gaya pegas yang | simpangan kea rah kanan, maka gaya
bekerja juga ke arah | pegas yang bekerja akan mengarah ke
kanan. Kiri.
18. | Persamaan Benar
diferensial untuk | Persamaan posisi pada getaran
getaran harmonis | harmonis:
adalah x Xy = Asin(w t)
, 4 | Diferensial dari posisi yaitu kecepatan:
wx=0
dx
v=—=wAcoswt
dt
Diferensial dari kecepatan adalah
percepatan:
_dv d*x
a—a—ﬁ— —w“Asinw t
d?x X
W: —w~ X
d?x 5
F + wx=0
19. | Syarat getaran | Salah
harmonis yaitu | Syarat getaran harmonis yaitu adanya
adanya gaya | gaya pemulih. Sedangkan gaya
sentripetal. sentripetal merupakan  syarat dari
gerak melingkar.
20. | Periode gerakan | Salah
sebanding  dengan | Persamaan periode pada pegas:

massa beban.

T—Z\/m
_nk

Periode T dipengaruhi oleh massa
beban m dan konstanta pegas k.
Periode T berbanding lurus dengan m




dan berbanding terbalik dengan k.

Jadi periode tidak bergantung pada
massa, karena gaya  pemulih
berbanding lurus dengan massa.

21.

Pada susunan pegas
paralel,  konstanta
pegas sama dengan
jumlah konstanta
masing-masing
pegas.

Benar
Pada susunan pegas paralel, konstanta
pegas sama dengan jumlah konstanta
masing-masing pegas.

Kparalel = K1+ Kz + Kz + ...

22.

Pada susunan pegas
seri, gaya pegas sama
dengan jumlah gaya
masing-masing
pegas.

Salah
Pada susunan pegas seri, gaya pegas
sama dengan gaya masing-masing
pegas.

Feri=F1=F2=F3=...

23.

Periode susunan
pegas paralel bernilai
0,25 m sekon

Salah

Diketahui:

k =150 N/m

m = 3 kg

Nilai konstanta pegas paralel:

Koparalel = K1 + K2

Kparalel = 150 + 150 = 300 N/m

Nilai periode pada pegas:

m
T =2

Kparalel

T =2 | =2 02 msek
=2m |355 = 1o = 0,2 m sekon

24,

Periode
pegas seri
0,25 m sekon

susunan
bernilai

Benar
Diketahui:

k =150 N/m
m =3 kg




Nilai konstanta pegas paralel:

1 1 N 1
Kseri Kl KZ
11 N 12
Keor; 150 150 150

Kseri =75 N/m

Nilai periode pada pegas:

r en Kseri
3 21
T =2n 7 =?= 0,25 T sekon
25. | Energi mekanik | Benar
gerak harmonik pada | Energi mekanik gerak harmonik terdiri
pegas selalu | atas energi kinetik dan energi potensial.
berbanding lurus | Persamaan energi mekanik:
dengan kuadrat 1,
amplitudonya. Em =5 kA
Maka energy mekanik gerak harmonik
berbanding lurus dengan kuadrat
amplitudonya.
26. | Energi mekanik | Benar
gerak harmonik pada | Energi mekanik gerak harmonik terdiri
pegas terdiri dari | atas energi kinetik dan energi potensial.
energi  kinetik dan En = E,+ Eg
energi potensial.
27. | Posisi benda saat | Salah
dititik  setimbang, | Posisi benda saat dititik setimbang,
maka energi | maka energi  kinetiknya bernilai
kinetiknya bernilai | maksimum. Energi Kinetic bernilai
minimum. minimum, ketuka benda di simpangan

terjauh.




28.

Posisi benda dititik
terjauh, energi
mekaniknya
mencapai
maksimum.

Salah

Energi mekanik suatu benda yang
bergerak harmonis tidak tergantung
waktu dan tempat. Jadi, energy

mekanik sebuah benda yang bergerak
harmonis dimanapun besarnya sama.

29. | Energi kinetik adalah | Benar
energi yang dimiliki | Energi kinetik adalah energi yang
olen benda yang | dimiliki oleh benda yang melakukan
melakukan gerak | gerak harmonik karena kecepatan
harmonik karena | geraknya.
kecepatan geraknya.

30. | Energi potensial | Benar
maksimum bila | Energi potensial akan maksimum pada
simpangannya saat benda mencapai simpangan

sebesar amplitudo.

maksimum atausebesar amplitudo.




Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES

Nama Validator S R B sl njmm
Instansi
oL U 1), O
Instrumen tes digunakan untuk deskripsikan bentuk-bentuk konsepsi dan faktor

penyebab munculnya konsepsi siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis. Instrumen tes
di 1

2an empat tingk yaitu: tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk
pernyataan banar-salah. tingkat dua berisi keyakinan memilih jawaban terhadap tingkat pertama,
tingkat tiga berisi alasan jawaban pada tingkat pertama dengan alasan terbuka, serta tinghat

empat berisi tingkat keyakinan atas alasan Jawaban pada tingkat tiga.
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda silang (x) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian komentar atau

saran.



2

3

]

LEMBAR VALIDASI ANILI

5 0O

7 T O i

X

X

¥ |

X

X

Kesesuaian isi materi pada tiap butir
soal dengan indikator.,

X

Kesesuaian dengan perkembangan
kognitif siswa.

RilxX] X

A | Kl X

b4

%

¥

Vo

et
L

K| XX

Kesesuaian isi materi dengan tujuan o<
pengukuran,
Referensi digunakan untuk

X
e

E
‘_
!

*

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

membuat soal sesuai dan memadai. _’ /
St Bty DAL 3N —
i (bukan bahasa lokal) xR x| X x| x| X LXT X,L
emmionrtomns | % [ %[ [ [ || x| x| % [ x| % | < x| x|
Bahasa yang digunakan komunikatil. | o[ sz 5 || x|~ XTLK; x| x| x[*<] x ».;
Bahasa vang mudah dipahami. X x| %] x| x % X—V/TA _X o |7 > VA_
x x| x]x]|x|x x| |




No - Aspel Nriteria

[V 12 15 [4 |5 J6 [7 I8 Jo [10 {11 [12 113 J14 115 ]
Konsrks % P ; B T ol el REa o

| Rawclasn penulisan soal XX XK I XA IR [X X X 4A_ P
mrnﬁggm,nﬁgmuag x | x x| %[x KJAVAXVNOA.XJAVA xw
M_.a._:...::.oam.n::mn:_a Y Y [x x|} x| x| x| x| < X| x|%|X v\,
Wb“.ganﬁnm_gwnsnvg ¥y | x|x x| %] %|x|x|x X| ¥ix | x XW




Kesenmnan denzan periembongan
Lognnif sismz.

| X

;/tu Aspek Kozeia 16 "17 118 119 [20 21 | 22 125 [24 [25 J26 127 1238 |29 30
& Thspde Mosert LU EEEAREE C NI ENEE Y W EREsT
Kewseamn komsep pade tap soal | i | | |
dengan Lomsep vang dkemuiaion | | i
| i i i
| s Gemezam emdicacor. ZKixl JAHJA Y| ¥ ] < |X|x|Xix|X
| ! | I
pd

Fal b

X

| peaguluran

X

| Rederensi vang digunakan untuk
membuat sozl sesuai dun memadai.

|

|

Aspck Bzhasa

Penggunaan Bahasa yang Tmr: dan
umum (bukan bahasa lokal)

X

X

P

Kalimat dalam setiap soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

X

Bahasa yang digunakan komunikatif.

xR | X

Bahasa yang mudah dipahami. N

Alx| A | »
K[ X| &

A XX | X |

|

Bahasa yang digunakan sesuai

dengan EYD.

|

®

¥
X
¥

X | X
%K | X)X R

|

< | X|x| %

X | X|[x|X

X | Al x| x

X | X |[%| x| R
X |2 |r| X | *

x | X |Ix| X | X

X
X

X

x | KNx| X




No | /7r7q= cna

rL Aspeh Roastnksi 0

_/ ¢iclasan 75::/.: soal

720_2: 7.:#.:..59: r.h:l.?if =

~

£

20 [21

TT_ S

I.d: al tidak menatsirkan pemahaman
rn:n...

E.

X ;x XX B
A [ % %]

AEIEIES

!
’

N

EI

% | x| X| X§

Komentar/saran:

Semarang, 18  Mei 2018

 Bida Im_.jv?u:_jmg
NIP.



LEMBAR VALIDAST
INSTRUMEN TES

2 A €
Nama Validator ”f‘;‘l.S '.'.\.".a.r, mark
Instansi

Jurusan

Instrumen tes digunakan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk konsepsi dan fakior

pensebab munculnya konsepsi siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis. Instrumen tes

disusun dengan empat tingkatan. yaitu: tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk

pemyataan hanar-salah, tingkat dua berisi keyakinan memilih jawaban terhadap tingkat pertama.
tingkat tiga berisi alasan Jawaban pada tingkat pertama dengan alasan terbuka. senta tingkar

empat berisi tingkat keyakinan atas alasan Jawaban pada tingkat tiga.
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda silang (x) pada kolom vang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran. maka tulislah pada bagian komentar atau

saran.



LEMBAR VALIDASI ALY

3 14 1s Je 19 T8 To T L] IER TN
e et 0 i .
“ Ronsep pada tiap soal | |
i ¢ dengan konsep yang dikemuokakan X < x| % g & ke 1.0 ol % | ik
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES

Nama Validator
Instansi

Jurusan

Instrumen tes digunakan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk konsepsi dan faktor
penyebab munculnya konsepsi siswa kelas X mengenai materi getaran harmonis. Instrumen tes
disusun dengan empat tingkatan, yaitu: tingkat pertama untuk soal pengetahuan dalam bentuk
pemyataan banar-salah, tingkat dua berisi keyakinan memilih jawaban terhadap tingkat pertama.
tingkat tiga berisi alasan jawaban pada tingkat pertama dengan alasan terbuka, serta tingkat

empat berisi tingkat keyakinan atas alasan jawaban pada tingkat tiga.
Petunjuk :

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda silang (x) pada kolom yang tersedia.
2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian komentar atau

saran.
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Lampiran 11

Validitas Instrumen Tes Tertulis

Jumlah

30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
30
420

14

30

14 | 14

28| 29

14

27

14

14

14

24 | 25| 26

23

22

14| 14 ] 14| 14

20 ] 21

14

19

14

18

16| 17

15

14

13

14| 141 14) 14| 14| 14

12

14

11

14

10

14 ] 14

Nomor Soal

14

1

14114 (14] 14| 14] 14| 14

A. Uji Validasi Ahli 1

Aspek
Kriteria

10
11
12
13
14
Jumlah

Rata-rata




Jumlah

30
30
30
30
16
30
30
30
30
28
20
19
30
20
373
12.43

30

11

11

28 ] 29

11

27

11

11

11

24 25 26

11

23

11

22

11

11

20 ] 21

14

19

14

14

14

16| 17| 18

13

12

14115

13

13

12

12

13

11

13

10

13

13

Nomor Soal

13

13]113] 13

13

13113

1

14

B. Uji Validasi Ahli 2

Aspek
Kriteria

10
11
12
13
14
Jumlah

Rata-rata




Jumlah

30
30
29

10

26
30
30
28
27
28
20
30
30
348
11.6

30

11

11

28 ] 29

11

27

11

11

10

12

231241 25] 26

12

22

10

10

20 ] 21

11

19

12

12

11

16| 17| 18

11

12

14115

11

13

10

12

12

11

13

10

13

13

Nomor Soal

13

Rata-rata

12112] 13

12

Kategori
Baik Sekali

Baik
Cukup
Rendah

1212

1

12

C. Uji Validasi Ahli 3

Aspek
Kriteria

10
11
12
13
14
Jumlah

Interval
10,5<v<14
7<V<10,5
35<V<77

V<35




Lampiran 12

Kode

No

22
31

19

11
23
29
36
12

17
25
32

24
28
13

16
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E (x)? 3481 900 2304 2209 2809 2401 1936
g rxy 0.2589( 0.08255| 0.03824| 0.04233| 0.51604| -0.00918] 0.26585
r tabel 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329
validitas invalid invalid invalid invalid valid invalid invalid
Rata-rata 96.694 25.000 64.000 61.361 78.028 66.694 53.778
P4 oi? 0.231 0.472 0.833 0.768 0.694 0.508 0.728
% 5 (oi?) 21.961
o (0i?) 40.52778
& Uji Reliabilitas 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474
Kategori Reliabel |Reliabel [Reliabel |Reliabel |Reliabel [Reliabel [Reliabel
E Rata-rata 1.639 0.833 1.333 1.306 1.472 1.361 1.222
£ |Skor maks 2 2 2 2 2 2 2
§ TK 0.819 0.417 0.667 0.653 0.736 0.681 0.611
= Kategori Mudah Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang
BA 30 15 26 26 33 26 25
s JA 18 18 18 18 18 18 18
3 BB 29 15 22 21 20 23 19
% JB 18 18 18 18 18 18 18
o D 0.056 0.000 0.222 0.278 0.722 0.167 0.333
Kategori Jelek Jelek Cukup Cukup Sgt Baik  |Jelek Cukup




Soal
15

16

14

13

12

11

10




35

57
1157

21
27

656

44
78

1398

11
13

382

33
61
961

33
63
1157

35
67
1138

36
54
1135

44
82
1280




1936 1296 1225 1089 1089 121 1936 441 1225

-0.12813 0.4011( 0.44453| 0.48582| -0.05901| 0.45114( 0.48939| 0.22154| 0.63635

0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329

invalid valid valid valid invalid valid valid invalid valid

53.778 36.000 34.028 30.250 30.250 3.361 53.778 12.250 34.028

0.784 0.500 0.916 0.910 0.854 0.268 0.673 0.410 0.638

0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474
Reliabel |[Reliabel |Reliabel [Reliabel [Reliabel |Reliabel [Reliabel [Reliabel |Reliabel

1.222 1.000 0.972 0.917 0.917 0.306 1.222 0.583 0.972

2 2 2 2 2 2 2 2 2

0.611 0.500 0.486 0.458 0.458 0.153 0.611 0.292 0.486
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sukar Sedang

22 21 23 24 20 8 26 13 24

18 18 18 18 18 18 18 18 18

22 15 12 9 13 3 18 8 11

18 18 18 18 18 18 18 18 18

0.000 0.333 0.611 0.833 0.389 0.278 0.444 0.278 0.722
Jelek Cukup Baik Sgt Baik  |Cukup Cukup Baik Cukup Sgt Baik
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24

23

22

21

20

19

18

17




18
36
622

16
32
512

22
44
711

24
48
808

44
88

1412

38
74
1170

36
70
1107|

41

75
1252

22
44
622




484 1681 1296 1444 1936 576 484 256 324
-0.12788| 0.20913( 0.20826| 0.19634| 0.58869| 0.45518| 0.33492]| 0.25482| 0.43459
0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329 0.329
invalid invalid invalid invalid valid valid valid invalid valid
13.444 46.694 36.000 40.111 53.778 16.000 13.444 7.111 9.000
0.849 0.786 0.944 0.941 0.951 0.889 0.849 0.691 0.750
0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474 0.474
Reliabel |[Reliabel |Reliabel [Reliabel [Reliabel |Reliabel [Reliabel [Reliabel |Reliabel
0.611 1.139 1.000 1.056 1.222 0.667 0.611 0.444 0.500
2 2 2 2 2 2 2 2 2
0.306 0.569 0.500 0.528 0.611 0.333 0.306 0.222 0.250
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar
8 24 24 21 28 17 14 10 13
18 18 18 18 18 18 18 18 18
14 17 12 17 16 7 8 6 5
18 18 18 18 18 18 18 18 18
-0.333 0.389 0.667 0.222 0.667 0.556 0.333 0.222 0.444
Jelek Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik




YZ

1764
1681
1600
1444
1444
1444
1296
1156
1089
1024
1024
1024
1024

961
961

961
900
900

42

41

40

38
38
38
36
34
33
32

32

32

32

31

31

31

30
30

30

29

28

27

26
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3136 1225 289 1764 841

0.40494| 0.33967( 0.05189| 0.33269 0.1082

0.329 0.329 0.329 0.329 0.329
valid valid invalid valid invalid

87.111 34.028 8.028 49.000 23.361

0.636 0.944 0.721 0.917 0.907

0.474 0.474 0.474 0.474 0.474
Reliabel [Reliabel |Reliabel |Reliabel |Reliabel

1.556 0.972 0.472 1.167 0.806

2 2 2 2 2

0.778 0.486 0.236 0.583 0.403
Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang

30 23 8 24 15

18 18 18 18 18

26 12 9 18 14

18 18 18 18 18

0.222 0.611 -0.056 0.333 0.056

Cukup Baik Jelek Cukup Jelek




Lampiran 13

Pengelompokan Pemahaman Siswa Berdasarkan Hasil Tes Tertulis

Nomor Responden
Soal |R1 |R2 [R3 [R4 [R5 [R6 |R7 |R8 |R9 |R10 |R11 |R12 |R13|R14 [R15 |R16 |R17|R18|R19 [R20 |R21 |R22 |R23 |R24[R25|R26 [R27
1 pk |tpk [pk [pk |pk |pks [m |pks [pk |[pk |pks |pk |pks [pk [tpk pk [pks [pk |pks |pk |pk [tpk [pk |pks |pk
2 tpk [pks |pk [tdd |tpk [tpk |pks [tpk |pks |pk [pks |m [tpk |pks |tpk pk [tpk [pk |tpk [tdd [tpk [tpk [m |pks |pk
3 tpk [m |pks [pks |m [tpk |tpk [pk |pk |m [pks |m [tpk |tpk |tpk pk [tpk [pk |pk |m |pks [tpk [pk |m |pk
4 tpk [pks |pk |pk |pk [pk |pks [pk |pks |pk [tpk |m [tpk |pk |pks pk [pk [pk |tpk |pk |m [pks |[pk |pks |pk
5 tpk [pks |pk [tpk |m [pks |m [tdd |pks |tpk [pks |m [tpk |tpk |tdd pk [tpk [pks |tpk |m [tpk [tpk [tpk |tpk |pks
6 pks [pk |m |pks |pks [pks |pks [pk |pk |pk [pk |pk [pks |pks |tdd pk [pks [pk |tpk |pks |pk [tpk [pk |pk |pk
7 tdd [pks |m |tdd |pks [pks |pks [pks |pk |pks [pk |pk [pks |pks |tdd pks [pks [pk |pk |pks |pk [tpk [pks|pk |pk
8 pks [pk |m |tpk |pks [pk |pks [tdd |pks |pks [tpk |pk [pks |pk |tdd pk [pks [pk |pks |[tpk |pk [pks |pks|pks |pk
9 tpk [m |m |pks |m [tpk |pks [tdd |pks |tpk [tpk |m [pk |m |tdd pks [tpk [pk |pks |pks |pk [pks |pks|pk |pk
10 pks [tdd |pk |[pks |tpk [tpk |tpk [tdd |tpk |tdd [m |m [tpk |pks |tdd m__ [tpk |pk [pks |m |pk |pks[m |tpk [pks
11 tpk [tdd |pk [pk |tdd [tpk |m [tdd |pks |tdd [pk |pk [pks |tdd |tdd pk [pks [tpk |tdd |tpk [tpk [pks [pk |pks |pk
12 pks [pk |pk |pk |pk [pks |pks [tdd |pk |pk [pk |pk [pk |pk |tdd pk [pks [pk |pk |pk |pk [pks|pk |pk |pk
13 pks |tdd |pk [tdd [pk |pks |pks [tdd |tdd [tdd [pk |m |pks |pks [tdd pk |tpk |pk |pk |pk |m |pk [pk [pk |pk
14 tpk [pk |pk |[tdd |tdd [pks |pks [tdd |pk |tdd [pk |pk [pks |m |tdd pk [pks [tdd |pk |pk |[pk [pk [m |pk |pk
> pk 11419414120 3 6 | 5 6 | 71 2| 4 0 111 | 11| 5 5[ 8|12 ]|7([6]12
> pks 51411 4|13[7]9 2 6 | 2 4 0] 715 1 2 | 7 1] 4] 3 1 ]16[3[5]2
Y tpk 71110 2]|2[5]| 2 1 1 2 3 0] 5| 2 3 0[ 6 1| 4] 2 3|1 6[|1[(2]0
>m 0 2 4 0 3 0 3 0 0 1 1 7 0 2 0 1 0 0 0 3 2 0| 3 1 0
> tdd 1130 4]2[0] 0 8 1]14]0f[0]J0]1{10 0] 0 1 1 1 0OjJojof1]0O
Keterangan: pk 2 pks = 50,85 % pk2>tpk =847 %

pk>m=11,86%

pks > pk =5,08 %




Responden

R35|R36 |R37 |R38[R39|R40 [R41|R42 [R43|R44|R45|R46 |R47 [R48 |R49 |R50 |R51 |R52 |R53
pk m__|pk pk pks |pk pk |pks [m |pk pk |pk
pks m__|pk pks tdd [pks pks [m |tpk |pks pks
pk pk _|pk pk pk [pk tpk [pks |pk [pk pk
pk m__ |pks k m |pk m__|pks |pk |pk tdd
tpk pk |tdd tdd tdd |pks tdd [tdd |tdd [m pks
pks m__ |pks m pk [m m_ [tdd |/m |[tdd pk
pk pks |pks pks tdd [tpk pk |[tdd |tdd |[tdd tdd
pk tdd |tdd k pk |pks pk [tdd |m [tdd pk
pk tdd |pk pks pk [pk pk [tdd |pk [tdd pk
pk tdd |tdd k pk [tdd tdd [tdd |tdd [tdd pk
tdd tdd |tdd tdd tdd |pk tdd [tdd |tdd [tdd tdd
tdd pk |tdd k pk [tdd pk [pk |pk [tdd pk
tdd pk_|tdd tdd tdd |pk pk |pk [pk |tdd pk
tdd pk_|pk tdd tdd |pk pk |pk [tdd |tdd tdd
7 5|5 6 6| 7 7] 3 5 3 8
2 1|3 3 1] 3 1130 1 2
1 0] 0 0 0] 1 1|0 1 0 0
0 410 1 1|1 2 1] 3 1 0
4 4 | 6 4 6| 2 31715 9 4
[ pks>m=339% tpk > pks =3,39 %

P pks>tpk=1695%




Responden wpk| %pk | Spks | %pks| stpk |%tpk| sm | %m | Stdd | %tdd
R57 [R58 |R59 |R60 [R61 [R62 |R63 |R64 [R65 [R66 |R67
pks |pk pk [pk |pks [tpk pk |pk |tdd 34| 57.63 14| 23.73 5[ 8.475 5| 8.4746 1 1.69
pks |pk ks [pk_[tdd |pks pks |tdd |pks 10] 1695 22| 37.29] 14| 23.73 4] 6.7797 9 15.25
tdd_|pk m_|pk |pk [pk pks [m |pks 25| 4237] 7| 1186| 13| 22.03] _ 11| 18.644 3| 508
tpk_|pk K [pk [m |m tpk_|pk |m 25| 4237 13| 22.03] 8| 13.56] _ 11| 18.644 2| 339
tdd_|pks tdd |pks [tdd |pks tpk_|tdd |tdd 3] 508 16| 27.12] 15| 2542 8] 13559] 17| 2881
pk_|pk m |pk |pk |m pk_|pks [tdd 22| 3729 20| 339] 4] 678 9] 15.254 4| 678
tdd_|pk tdd |pk |tdd |tdd tdd_|pk |tdd 14| 2373] 20| 339] 6| 10.17 1]1.6949] 18] 3051
pk_|pks k_|pk [tdd |pks tpk_|pk |tdd 20] 3390 21| 3559] 4] 678 2[33898] 12| 2034
m_|m pk_|tdd [tdd |m pks |m  [tdd 14| 2373] 12| 2034] 8| 13.56] _ 12| 20.339] _ 13| 22.03
tdd_|pk k_[tdd [tdd |tpk tpk_|tdd |tdd 10] 1695 11| 1864] 11| 1864 6] 10.169] 21| 35.59
tdd_[tdd m_|pk |pk [tpk pk_[tdd [tdd 14| 2373] 7] 11.86] 9] 15.25 3] 5.0847] 26| 44.07
pk_|pk k |pk [pk |pk pk_|pk [tdd 41] 6949 7| 1186] 0] o0 0 o[ 11] 1864
pk_[tdd tpk_|pk_[tdd |pk pk_[tdd tdd 24| 4068] 5| 8475] 5| 8475 4] 67797] 21| 3559
pk_|pk k |pks [pk |pk pk_[tdd tdd 26| 4407] 9] 1525] 1] 1695 2| 33898] 21| 35.59

s | %

5| 9 7 10| 5| 4 6] 50 284] 34.383
2 | 2 1] 2] 1] 3 3| 1] 2 181] 21.913
1] o0 1] 0] 03 2] 0]o0 103| 1247
1] 1 3]0 1]3 0] 2|1 78] 9.44
5 | 2 2271 1] 6|11 181] 21.913




Lampiran 14

Pengelompokan Pemahaman tiap Sub Materi

Ngg;‘l’r YPK | %PK|XPKS|%PKS| X TPK | %TPK| XM | %M | $TDD | % TDD| Sub Materi Getaran Harmonis
5 34 |5763| 14 | 2373| 5 |84746] 5 |84746] 1 1.69
9 10 | 1695| 22 | 3729 14 |23.729] 4 |67797] 9 | 1525
10 25 | 4237 7 | 1186| 13 |22.034] 11 |18.644] 3 5.08
11 25 | 4237 13 | 2203| 8 |13559] 11 |18.644] 2 3.39
13 3 5.08 16 27.12 15 25.424 8 13.559 17 28.81 Pengertian Getaran Harmonis
16 14 | 2373] 20 | 339 6 |10.169] 1 |1.6949] 18 | 3051
21 20 3390 21 |3559| 4 |67797] 2 |[3.3898] 12 | 2034
22 14 |2373| 12 | 2034| 8 |13559] 12 |20339] 13 | 22.03
23 10 | 1695| 11 | 1864 | 11 |18644] 6 |10.169] 21 | 3559
Jjumlah | 155 | 29.19| 136 | 2561 | 84 |[15819| 60 [11.299| 96 |18.079 531
14 22 |3729] 20 | 339 | 4 |67797] 9 |15.254] 4 678 | oo cetaran Harmonis
29 26 | 4407 9 |1525| 1 |16949] 2 [3.3898] 21 | 3559
jumlah | 48 |4068| 29 | 2458 5 [42373[ 11 [ 9322 25 [21.186 118
25 14 |2373| 7 | 1186] 9 |15.254] 3 |5.0847] 26 | 44.07
26 41 |6949] 7 |1186] o0 0 0 0 11 | 18.64 Energi Getaran Harmonis
27 24 | 4068| 5 |8475| 5 |84746] 4 |6.797] 21 | 3559
jumlah | 79 |4463| 19 [ 1073 | 14 [79096| 7 39548 58 |[32.768 177




Lampiran 15

REKAPITULASI ANGKET RESPON SISWA

Angket

Pernyataan Ya
a. | Saya pernah melihat percobaan yang serupa 122
b. | Guru mengajarkan saat pelajaran fisika 156
c. | Buku pelajaran fisika yang pernah saya baca 123
d. | Pemahaman saya setelah melakukan percobaan 65
e. | Pemikiran saya terhadap kejadian tersebut (mengira) | 107
f. | (Lainnya) .... 6
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Transkip Wawancara

:Peneliti R:Responden (Cindi Septiani)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’'alaikumussalam, Bu.

: Bagaimana kabarnya?

: Baik Bu, Bu jangan saya bu.

: Lho kenapa?

: Yang lainnya aja bu, jangan saya.

: Ngga apa-apa. Cuma mau tanya-tanya saja.

: Iya udah, tapi jangan tanya yang susah-susah.

: lyaa. Kemarin sudah mengerjakan soal kan? Kamu paham materi

getaran harmonis?

: Emmbh.. Yaa, ada yang paham ada yang tidak.

: Oke, sekarang coba kamu jelaskan pengertian dari getaran harmonis.
: Getaran harmonis bu?

: Heem

: Getaran harmonis adalah getaran yang. ..

: Getaran yang ?

: Getaran harmonis adalah getaran yang . . .apa yaa saya lupa.

: Sudah lupa? Kalau getaran periodik masih ingat ?

: Emmm.. lupa juga.

: Gini gini, Bandul sederhana ini setimbang disini kemudian saya beri

simpangan kesini akan menunjukkan gejala getaran harmonis,
benar?

: Iya benar.

: Jadi getaran harmonis adalah getaran yang..?

: Getaran yang bolak-balik yang melalui titik kesetimbangan
: lya, benar sekali. Coba contohnya apa?

: Contohnya... bandul sederhana ini.

: Yang lainnya?

: Ayunan. Permainan yang kemarin dijelasin itu, permainan kora-kora.
: Wahana permainan kora-kora itu ya?

:lya.

: Kalau pengertian periode tau?

: Periode itu waktu dalam satu putaran.
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: Iya, rumusnya coba ?
=1

f

: Periode pada bandul ?

: Emmm..

: Rumus periode pada bandul dan pegas sama atau tidak?
: Ooh.. Pipi langsing sama pipi gemuk kan bu?

: Heem coba ditulis biar jelas.

:T=27T\/Z danT=27r\/E
g k

: Yang ini (T = 271\/%) periodenya siapa ?

: Bandul lah. Kalau yang ini (T = Zn\/%) punyanya per.

: Pegas ya.

: lya.

: Keseluruhan jawaban tes minggu kemarin, tingkat keyakinan kamu

dalam menjawab soal maupun alasan rendah, mengapa? Tidak yakin
dengan jawaban sendiri.

: Karena saya belum siap dan tidak terlalu yakin dengan jawaban

sendiri. Jadi saya pilih tingkat keyakinan rendah.

: Dari mana kamu dapat pengetahuan dalam menjawab soal-soal yang

kamu kerjakan kemarin ?

: Dari guru, baca buku.
: Dari pemikiran kamu sendiri, misal kamu mengira-ngira fenomena

fisika seperti itu ada tidak ?

: Iya, ada Bu.
: Sekian saja, terimakasih atas waktunya. Silahkan kembali ke tempat

duduk.

: lya, terima kasih juga Bu.



P: Penulis; R: Responden ( Muhammad Dicky Nur Fuadzi )
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: Assalamu’alaikum
: Waalaikum salam
: Minggu kemarin kan sudah mengerjakan ulangan ya, kamu bisa

mengerjakannya ?

: Iya, Alhamdulillah.
: Baik, coba kamu jelaskan pengertian dari getaran harmonis.
: Getaran harmonis adalah gerakan bolak-balik pada lintasan yang

sama dan melewati tiktik kesetimbangannya.

: lya, jadi gerakannya bolak-balik terus gitu kan ? Berarti gerakannya

periodik atau tidak ?

: Iya. Eh, tapi..

: Tapiapa?

: Periodik kan cuma A-B-C-B-A

: Kalau pengertian periode tahu tidak ?

: Periode itu waktu yang dibutuhkan dalam satu putaran.

: Satu putaran maksudnya bagaimana ?

: Ya ini. Kalau pada bandul berarti dari A-B-C-B-A

:Jadi periodik dengan satu putaran itu sama ?

: Emmbh.. Tidak tahu Bu.

: Tidak tahu? Jadi, periodik itu gerakannya berulang berulang yang

lintasannya sama pada selang waktu tertentu.

:Heem

: Kalau rumusnya periode tahu tidak ?
: Periodenya apa dulu Bu ?

: Bandul dulu, boleh. Coba dituliskan.

T = Zn\g (menulis)

: lya. Periodenya bandul sebanding tidak dengan panjang tali ?

: Ilya dong Bu. Tali yang panjang dengan tali yang pendek berbeda.
: Jadi kalau talinya panjang, periodeya bagaimana ?

: Periodenya jadi besar.

: Heem. Kalau di...

: Pegas.

: Dipegas bagaimana periodenya ?

4
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T = Zn\/% (menulis)

: Terus kalau dipegas bagaimana periodenya ? Kalau misal Ibu ingin

periodenya besar, massanya harus besar juga atau malah kecil ?

: Besar.

: Berarti berbanding lurus ya ?

: Iya.

: Dibandul juga menggunakan massa beban, mempengaruhi juga

tidak?

: Ehmm... Iya.

: Kenapa ?

: Yaa, dilogika aja.

: Logika dari kamu sendiri ?

: lya, kan kalau bebannya jadi besar ngayunnya juga...
: Jadi besar juga gitu ?

: Iya, tambah besar tambah berat.

: Pernah praktik itu ?

: Endak, kan dilogika tadi.

: Kita buktikan praktiknya langsung aja ya..

:Iya

: Pertama kita pakai satu beban dulu yang ini (50 gram)
: (menghitung) Kok sama ?

: Massanya bagaimana ?

: Tidak mempengaruhi.

: Jadi logika kamu tadi bagaimana ?

: Salah. Yang benar tidak mempengarubhi.

: lya, Lanjut yaa. Energi di getaran harmonis apa saja ?
: Energi potensial, energi kinetik dan energi mekanik.
: Energi potensial yang bagaimana ?

: Energi yang dimiliki benda karena posisinya.

: Posisi maksudnya ?

: Posisi bendanya

: Disini posisi bandulnya bagaimana ?

: Berarti bandul saat disimpangkan.

: Oke. Kalau energi kinetik sekarang.

: Kinetik itu hubungannya dengan kecepatan.

: Rumusnya bagaimana coba ?

: = mv?, V kuadratnya ini Bu. Kan berpengaruh jadinya.
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: Oke, sekarang terakhir energi mekanik.

: Energi mekanik itu energi potensial ditambah energi kinetik.

: Energi mekanik nilainya bagaimana?

: Nilainya ? yaa itu tadi, penjumlahan dari energi potensial dan energi

kinetik.

: Maksudnya minimum, maksimumnya.

: Emmbh.. Kan disini...

: Gimana ?

: Bingung, Bu. Kalau disini (simpangan) yang maksimum energi

potensialnya.

: lya bener, terus..
: Nah tapi kalau disini (setimbang) yang maksimum energi kinetiknya.

Kalau energi mekanik saya kurang tahu Bu.

: Kurang tahu ya ? jadi kalau energi mekanik di getaran harmonis ini

nilainya dimanapun sama. Tidak ada nilai maximum-minimum.

: Iya Bu.
: Sudah terimakasih. Bisa kembali ke tempat duduk.
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: Penulis; R : Responden (Irfan Ma’azisyi Dhofir)

: Assalamu’alaikum

: Waalaikum salam

: Bagaimana kabarnya ?
: Kurang sehat.

: Kurang sehat ?

: Tidak apa-apa Bu.

: Bener ya? Oke, Minggu kemarin kan sudah mengerjakan ulangan ya ?
:lya Bu

: Kamu bisa mengerjakannya ? Paham tidak ?

: lya.

: Sekarang coba kamu jelaskan pngertian dari getaran harmonis.
: Getaran harmonis. . .

: Hlo.. sudah lupa ?

: Emmbh.. getaran bolak-balik yang melewati titik kesetimbangan.

Benar tidak Bu ?

: lya.

: Hehehe

: Pengertian periode masih ingat ?

: Periode itu banyaknya getaran yang dihasilkan dalam satu sekon.
: Yakin ?

: lya, yakin.

: Kalau frekuensi ?

: Frekuensi itu waktu yang dibutuhkan dalam satu getaran.
: Yakin ?

: Kalau tidak salah, Bu.

: Tidak kebalik ?

: Nggak tau.

: Rumusnya bagaimana ?

:T=27'[\/E
k

P : Ini (T = Zn\/%) rumus apa ?

o =

: Periode pegas.
: Iya. Kalau frekuensinya ?
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: Jadi kan ini (T = 271\/%) T itukan se-per f.

: Iyaterus?

:fse-per T

: Iyakalau T-nya ini (T = 27r\/%> jadi f nya bagaimana ?

: Emm berarti di se-per.

: lya.

1 m
f=mdx

: Yang didalam akar tetep ?

: Eh, tetep apa enggak ya, Bu. Tetep kayaknya.

: Jadinya tetep tidak ?

: lya, tetep.

: Iya, kan periodenya tidak hanya 2m saja, tapi = 2m \E . Jadi

frekuensinya bagaimana ?

Jadi f == |&

m

: Iya, benar sekali. Terus lanjut ke energi getaran harmonnis ya. Energi

getaran harmonis apa saja ?
: Energi potensial, kinetik, . .

: Energi kinetik rumusnya bagaimana ?

E = %mvz (menulis)

: Iya, kalau disini (simpangan) energi kinetiknya bagaimana ?

: Minnimum, Bu. Kalau pas titik tertingginya.

: Titik tertingginya?

: Ini pas disini ini (simpangan)

: Simpangan ?

: Iya.

: Terus kalau disini (simpangan) minimum, maksimumnya dimana ?

: Disini ini (setimbang)

: Ini posisi apa ?

: kesetimbangan

: Iya. Saya lihat jawaban kamu ini kok sepertinya banyak yang asal-
asalan, kenapa? Tidak serius mengerjakannya ya ?
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: Ehh, iya. Karena saya kemarin pas mengerjakan soal itu malamnya

begadang, jadinya ngantuk, pusing.

: Begadang ngapain ?

: Nggak ngapa-ngapain.

: Kamu tinggalnya di pondok ?

: Enggak, Bu. Saya di kost.

: Iya sudah cukup. Silahkan kembali ketempat duduk.
: Baik Bu.
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: Penulis; R : Responden ( Muhamad Mustofal Achyar)

: Assalamu’aaikum.

: Waalaikum salam

: Tadi terlambat masuk kelas kenapa ?
: Karena rumah saya jauh Bu.

: Emang rumahnya mana ?

: Demak

: Eh, nglaju ?

: Enggak, saya disini mondok.

: Tadi pagi berangkat dari Demak ?
: Enggak, dari pondok.

: Emmbh.. sudah, lupakan.

: Hehehe

: Minggu kemarin kan sudah mengerjakan soal dari saya itu kan yaa ?

: lya.

: Bisa mengerjakannya ? Paham ?

: Yaa gitu Bu, hehe

: Coba sekarang jelaskan pengertian getaran harmonis.

: Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik

: Sampai itu saja? kalau periode ?

: Iya. Periode dari sini ke sini (A-B-C-B-A)

: Kan sama itu bolak balik.

: Iya sih, ndak tahu saya Bu.

: Coba tuliskan rumusnya periode?

: Periode = m akar ...

:2makar ...?

: Emmbh, lupa Bu.

: Lupa atau tidak tahu ?

: Ndak tahu Bu..

:Kalau frekuensi ?

: Ndak tahu

: Energi getaran harmonis ?

: Ndak tahu juga Bu.

: Yaudah sekarang kamu jelaskan apa yang kamu ketahui tentang
gataran harmonis.

: Emmbh... ndak bisa Bu.

: Kemarin pas saya masuk ngajar materi ini, kamu masuk kan ?

10
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: Iya. Tapi saya ndak memperhatikan, maaf ya Bu.

: Oh..
: Tidak memperhatikan jadi tidak paham, tidak bisa menjawab gitu

ya?

: Iya Bu.

: Kemarin ngerjain soal ulangannya ?

: Saya ngisinya asal-asalan.

: Oh, yasudah. Silahkan kembali ke tempat duduk.

11
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: Penulis; R : Responden (Annisa Septiani)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikum salam.

: Bagaimana kabarnya ?

: Baik, Bu.

: Alhamdulillah. Kemarin kan sudah mengerjakan soal ulangan kan ?

: Iya.

: Oke sekarang coba kamu jelaskan pengertian dari getaran harmonis.
: Getaran harmonis adalah gerak benda yang bolak-balik dan grafik

posisi sebagai fungsi waktu berupa sinus atau kosinus.

: lya, jadi geraknya berisolasi gitu ya ?

: lya, isolasi.

: Jelaskan pengertian periode.

: Periode adalah waktu untuk satu putaran penuh.
: Rumusnya ?

T =1

f

: Periode yang dibandul dan dipegas yang kemarin itu ?
: Eh, sek bentar.

: Masih ingat ?

: T sama dengan..

: lya, 2m ...

: Akarl per g, bukan ?

: Iya coba dituliskan.

T = Zn\g (menulis)
: Kalau yang pegas ?
T = Zn\/% (menulis). Benar tidak Bu ?

: Iya. Kalau pada bandul ini (praktik pada bandul) yang mempengaruhi

apasaja?

: Talinya.
: Tali mempengaruhi ya? Maksudnya jenis talinya, panjangnya , atau

massanya tali ?

: Panjangnya tali, kan rumusnya ini (T = 211\/%) l-nya ini yang di ...

P : Oh gitu, terus adalagi ? atau cukup ?

12
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: Emm.. sudah.
: Rumus ini ada gravitasinya, mempengaruhi tidak ?
: Emm.. tapi kan disoal biasanya diketahui, langsung aja pakai 10 m/s.

Tapi bisa juga kalau pakai 9,8 m/s. Tergantung itunya sih bu..

: Gravitasi satuannya m/s?

: Eh, sik bentar.

: Percepatan gravitasi hlo ya.

: Iya. m/s? yang bener.

: Oke. Berarti gimana tadi ? gravitasi mempengaruhi tergantung

tempat gitu ?

: Iya.
: Ini (bandul) kan juga ada bebannya, massa bebannya ini

mempengaruhi periode tidak ?

: Kalau menurut saya tidak.

: Yakin?

: lya.

: Ini kamu dapat pengetahuan semua ini darimana ?

: Darimana, maksudnya ?

: Pengetahuanmu itu dari guru, baca buku atau malah logika kamu

sendiri ?

: Kan minggu kemarin dijar bu Fitri, terus saya juga baca-baca lks.

: Ada yang dari pemikiran kamu sendiri tidak ?

: Ada sih.

: Baik, lanjut ya. Bandul ini misal saya kasih simpangan, lalu

dilepaskan. Arah percepatannya kemana ?

: Arah percepatan...
: Iya, arah percepatan atau gaya yang bekerjapada bandul ini.
: Ooh. Kalau arah percepatannya dari sini (kanan), berarti

percepatannya kesini (kiri).

: Berarti arahnya berlawanan ?

: lya.

: Baik, sekarang ke energi getaran harmonis, sebutkan apa saja.
: Energi potensial, energi kinetik, sama satu lagi... mekanik.

: Energi potensial yang bagaimana ?

: Ketika pada simpangan, disini ini.

: Iyaituapa?

: Simpangan terjauh atau amplitudo.

: Semakin jauh simpangannya..

13
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: Semakin besar simpangannya, semakin besar juga amplitudonya.
: Berarti kalau disini (simpangan terjauh) Energi potensialnya ?

: Besar

: Disini energi potensialnya (titik setimbang) ?

: Kecil

: Baik, terimakasih waktunya. Silahkan kembali ke tempat duduk

: Iya Bu.
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: Penulis; R : Responden (Muhammad Azhar)

: Assalamu’alaikum

: Wa’alaikum salam

: Minggu kemarin kan sudah mengerjakan ulangan kan ya ?

: lya.

: Oke. Coba jelaskan pengertian dari getaran harmonis.

: Getaran harmonis adalah getaran yang...

: Apa?

: Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik seirama.
: Kalau gerakannya bolak-balik berarti getaran harmonis ?

: Bisajadi, hehe

: Kalau gerak periodik ?

: Gerak yang... naik turun.

: Naik turun ?

: Kan ini (pegas), dia kan naik turun gitu.

: Kalau periodik itu naik turun, berarti ini begini (bandul) tidak

periodik ?

: Periodik juga Bu.

: Kan bandul ini tidak naik turun.

: Tapi periodik juga Bu, maksudnya itu geraknya..

: Bolak-balik ?

: lya, bolak-balik gitu.

: Oke. Periode pada bandul ini yang mempengaruhi apa saja?

: Tali, bebannya ini.

: Tali mempengaruhi, maksudnya bentuk tali, jenis tali, atau panjang

pendek tali ?

: Panjang pendek aja.

: Terus kalau talinya panjang, periodenya bagaimana ?

: Periodenya besar.

: Periodenya besar, gerak dibandul ini cepat atau lambat ?
: Emm, cepat.

: Cepat? Yakin?

: Nggak tau Bu.

: Itu kamu dapat jawaban dari mana ?

: Ngarang, haha.

: Malah ngarang, dari logika kamu sendiri ya ?

: Iya

15
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: Terus tadi katanya beban juga mempengaruhi.
: lya, nggak tau juga sih Bu.

: Logika kamu lagi ?

: Iya, haha.

: Coba tuliskan rumus periode.

: T=2m .... Lupa Bu, hehe

: Udah lupa? Rumus frekuensi lupa juga ?

: Lupa, haha

: Yasudabh, silahkan kembali ke tempat duduk.

: Siap Bu.
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: Penulis; R : Responden (Ulfa K)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’'alaikum salam.

: Baik, saya hanya ingin membahas soal yang kemarin.

: Iya.

: Getaran harmonis, jelaskan coba.

: Getaran harmonis adalah getaran yang membolak-balikkan..
: Membolak-balikkan..?

: Emmbh...

: Membolak-balikkan hati ? hehe

: Hehe bukan Bu, sebentar..

: lya, diingat-ingat dulu..

: Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik melewati titik

kesetimbangan.

: Contohnya coba ?

: Contohnya ayunan, terus wahana kora-kora.
: lya, adalagi?

: Bentar, emmbh..

: Apacoba?

: Ndak tau, udah itu aja.

: Oke, sekarang coba jelaskan periode.
: Periode itu perpindahan suatu benda.
: Periode, perpindahan benda?

: Eh, kurang tahu Bu, Lupa.

: Rumusnya tahu tidak ?

: Yang itu..

: Apa?

: Pipi langsing, pipi gemuk kan ?

: Haha iya, coba tuliskan sini.

: Sek.. t sama dengan..

: Eh, tbesar apa t kecil ?

: T besar nding hehe

: Iya

T = Zn\/g T = Zn\/% (menulis)

: Yang ini (T = Zn\/g) periode apa ?

17
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: Emh.. sek bentar. Bandul.

: Yang ini (T = 271\/%) ?

: Pegas.

: Periode ini (T = 2n\/§) yang mempengaruhi apa ?

: Panjangnya tali sama gravitasi. Kalau talinya panjang nanti

periodenya besar.

P : Kalau periode yang ini (T = 2n\/%> yang mempengaruhi?

T
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: Massa. Kalau massanya besar periodenya juga besar.
: Ini kok kamu paham rumus-rumus matematisnya, tapi kok

pengertiannya periode sendiri kurang paham ?

: Karena kan penting rumusnya tau, Bu.

: Eh?

: Iya kan biasanya fisika itu menyelesaikan soal-soal pakai rumus.

: Jadi kamu lebih memahami rumus-rumus untuk menyelesaikan soal-

soal gituya ?

: lya, hehe.
: Oke, sekarang coba ke energi mekanik. Tuliskan rumusnya.

E = %mvz (menulis)
: ini (E = %mvz) yang mempengaruhi apa saja ?

: Massa sama kecepatan.
: Misal ini benda disimpangkan kesini, ini nilai kecepatannya

bagaimana? Maksimum atau minimum?

: Minimum.

: Kalau disini ini (titik setimbang)?

: Maksimum.

: Terus kalau percepatan, kecepatan sama percepatan nilainya sama

atau tidak ?

: Beda lah.

: Kalau disini (simpangan terjauh) percepatannya bagaimana ?
: Maksimum.

: Kalau disini (titik setimbang)

: Minimum.

: Paham yaa?

18



R : Iya
P : Sudah, terimakasih silahkan kembali ke tempat duduk.
R : IyaBu.
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: Penulis; R :Responden (Bagus Dewa Maarif)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikum salam.

: Pak ketua kelas siap ya ?

: Iya Bu Guru. Hehe

: Pertama, jelaskan pengertian getaran harmonis.

: Getaran harmonis adalah getaran yang bergerak pada jalur yang

teratur.

: Baca darimana itu ?

: Menurut saya Bu.

: Oh, pemahaman dari logika kamu gitu ya ?

: Iya Bu.

: Bagaimana tadi ? getaran yang bergerak pada jalur yang teratur ya ?
: Sebentar..

: Iya pahami dulu

: Gerakan yang bolak-balik melewati titik kesetimbangan dan pada

jalur yang teratur.

: Nah, iya. Kalau pengertian gerak periodik ?

: Gerak periodik adalah gerak suatu getaran

: Maksudnya ?

: Maksudnya geraknya dari sini kesini terus kesini lagi (bolak-balik)
: Jadi?

: Susah njelasinnya.

: Tadi gimana? Praktiknya gerak dari..

: (praktik pada bandul)

: Geraknya bolak-balik gitu ya ?

: Iya.

: Kalau gerak harmonis itu termasuk gerak periodik bukan sih ?
: Iya.

: Kenapa?

: Geraknya bolak-balik, ada siklusnya.

: Kalau syarat terjadinya getaran harmonis apa?

: Harus ada gayanya.

: Gaya apaitu?

: Gayayang rumusnya Fp = —kx

: lya, itu gaya apa ?

: Gaya getaran harmonis, Eeeh gaya pemulih namanya.
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: Iya, gaya pemulih pada pegas. Lanjut, energi getaran harmonis apa
saja?

: Energi... bentar.

: lya.

: Energi kinetik, energi potensial, energi mekanik.

: Bisa dijelasin ?

: Kalau energi kinetik itu hubungannya dengan kecepatan.

: Iya, terus ?

: Potensial hubungannnya dengan ketinggian?

: Ketinggian ? disini ada ketinggian ?

: Beda, maksudnya simpangan.

: Kalau misal ingin menghasilkan enrgi potensial yang besar,
simpangannya harus bagaimana?

: Simpangannya juga harus besar.

: Simpangan terbesar gitu ya ?

: lya.

: Simpangan terbesar itu apa ?

: Ee.. amplitudo.

: Iya. Satu lagi energi mekanik.

: Tinggal dijumlahin energi kinetik sama potensial.

: Jadi energi mekanik itu penjumlahan dari EK dan EP ?

: lya.

: Kalauini (kit bandul sederhana), misal saya ingin energi mekaniknya
besar, posisinya dimana ?

: Energi mekanik Bu ?

: Iya.

: Eee.. kan kalau disini (setimbang) energi kinetik maksimum tapi

energi potensial minimum. Terus kalau disini (simpangan) energi
kinetik minimum tapi energi potensial maksimum.

: lya, benar. Terus gimana?

: Padahal Em= Ek+Ep. Bingung.

: Energi mekanik suatu benda yang bergerak harmonis seperti ini
tidak bergantung waktu dan tempat. Jadi energi mekanik ini
dimanapun besarnya sama.

:lyaya.

: Terimakasih atas waktunya, silahkan kembali ketempat duduk.

: Iya sama-sama Bu.
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P : Frekuensi gimana? f = %, T-nya kan ini (T =2n

: Penulis; R :Responden (Ayu Sulistyoningsih)

: Assalamu’alaikum.
: Wa’alaikum salam.
: Minggu kemarin sudah mengerjakan soal fisika itu kan ? Bisa

mengerjakannya ?

: Eee... kurang begitu paham Bu.

: Bagian mana yang kurang paham ?

: Yang itung-itungan itu.

: Perhitungan yang mencari periode, frekueensi, sama apalagi ?

: Iya itu, kan ada akar-akarnya.

: Kan cara mengingat rumusnya sudah saya ajarkan biar gampang.

Masih bingung ya ?

: Eee iya hehe
: Coba sekarang tulis rumus periodenya bandul.

T = Zn\g (menulis)

: Ini kamu bisa. Kalau yang pegas ?

T = 271\/% (menulis)

P : Nahh iya, coba frekuensinya pegas dari rumus ini (T =27m

=
N———

: Yang bagaimana Bu?

&H

)

1 mo. L

R :f _E\/; jadi gini.
P : Yakin kayak gitu ?
R : Kurang yakin.
P : Kenapa kurang yakin?
R : Tidak tahu.
P : Ginif =l,f =—1_ benar?
R : Iya.

L=t L 1 VK o1k
P'f_Zn\/E f_Zn'«/r? f_Zn\/;

k
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: Ooh, dibalik..

: Ini sudah saya jelaskan minggu kemarin kan ?

: Iya.

: Kalau dirumah dipelajari lagi ya ?

: Iya Bu.

: Ini kok dari jawaban kamu banyak yang gimana yaa?

: Iya Bu, saya banyak yang menebak jawabannya.

: Kenapa?

: Nggak apa-apa.

: Lain Kkali, kalau ada yang penelitian disini ngga cuma di mata

pelajaran fisika saja mata pelajaran yang lain juga, dijawab yang
serius ya? Sesuai kemampuan kamu. Meskipun nilainya tidak masuk
ke nilai raport.

: Iya Bu, maaf.
: Iya sudah. Terimakasih atas waktunya silahkan kembali ke tempat

duduk.

: Iya Bu terimakasih juga.
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: Penulis; R : Responden (Widya Yuda Wibowo)

: Assalamu’alaikum.

: Wa'alaikum salam.

: Bagaimana kabarnya ?

: Alhamdulillah, Baik Bu.

: Oke, saya akan membahas soal yang minggu kemarin, masih ingat

kan ?

: Iya Bu
: Soal ini coba kerjakan disini (lembar kertas)

m 4m
.T—ZT[\/; =27 ’T

Yang ini < /%n) bisa disederhanakan lagi Bu?

: Bisa.

: Caranya bagaimana Bu ?

: Empatnya bisa dikeluarin, jadi berapa ?
: Dua

: Iya diterusin coba ?

: T =2m. Z\f% terus gimana Bu ?

:T=2.2n\/%7,]adiT=2To

: Berarti jadi dua kalinya Bu ?

: Iya. Kamu yang belum bisa menyederhanakan ya ?
: Iya Bu.

: Lanjut kesini (kit pegas bermassa)

Kalau misal saya ingin periode getaran yang lebih besar, harusnya
saya menambah atau mengurangi beban ?

: Menambah.

: Menambah apa ?

: Menambah bebannya, jadi tambah berat.

: emang kalau tambah berat geraknya bagaimana ?

: jadi cepat, periodenya akan besar.

: Oke, terus ini kok banyak yang nggak dikerjakan, nggak diselesaikan

kenapa ?

: Karena... ya nggak apa-apa.
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: Loh ndak suka ya sama mata pelajaran fisika ?

: Enggak kok.

: Terus?

: Pusing saya Bu.

: Yasudah silahkan bisa kembali ketempat duduk.
: iya Bu.
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: Penulis; R : Responden (Nesvia Oktavian Dian Saputri)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’'alaikum salam.

: Nesvia ya? Kalu boleh tau artinya apa?

: Maksudnya Nisfu Sya’ban.

: Ohh, lahirnya pas Nisfu Sya’ban gitu yaa ?

: Iya, Bu. Hehe

: Baik, saya mau membahas soal yang minggu kemarin. Masih ingat ?
: Iya Bu.

: Mulai dari getaran harmonis, coba jelaskan.

: Getaran yang arahnya bolak-balik melewati titik kesetimbangan.

Nanti grafiknya itu fungsi waktu membentukdiagram sinus, gitu Bu.

: Oke, kalau gerak periodik ?

: Periodik berarti bolak-balik

: Sama atau tidak dengan getaran harmonis ?

: Emmbh.. kalau getaran harmonis itu ada tambahannya apa gitu, Lupa

saya Bu.

: Gini gini, jadi getaran harmonis itu termasuk dalam gerak periodik,

maka ada siklus, dan syarat terjadinya getaran harmonis adalah
adanya Fp atau gaya pemulih.

: Nah, itu maksudya.. Hehe
: Kamu tahu tidak gaya pemulih apa ?
: Gaya pemulih itu yang kayak gini (mengayunkan bandul) Nah ini

gaya pemulih.

: Jelaskan lagi coba...

: Pas dikasih simpangan kayak gin tho (mengayunkan bandul)

: lya, terus..

: Kan dia balik lagi, nah itu gaya pemulihnhya.

: Yakin itu ?

: lya, tapi kurang jelas yaa Bu.

: Gaya pemulih itu gaya yang dilakukan bandul ini untuk

mengembalikan benda pada posisi atau titik setimbang.

: Emmbh, berarti disini ada (titik A) disini ada (titik C) gitu Bu ?
: lya, jadi kalau tidak ada gaya pemulih ini tidak bias dikatakan getaran

harmonis.

: Oh, iya paham.
: Kalau periode persamaanya bagaimana ?
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: Persamaan ?

: Rumus periode.

: Emmbh, periode simbolnya yang apa ya Bu?
: Ehh? Masak ngga tau ?

: Bentar, T kan ?

: Iya, rumusnya coba ?

: T =2 yangitu Bu?

: Iya.

:T=2n \/% (menulis)

: Itu periodenya apa ?

: Yang ini (pegas)

: Periode apa ?

: Periode pegas.

: Kalau misal beban ini saya ganti jadi empat kalinya, nanti periodenya

bagaimana ?

: Yaa jadi empat kalinya juga.

: Yakin ?

: Eee.. ngga tau nding.

: Terus kalau konstanta pegas ini saya ganti dengan konstanta pegas

yang lebih kecil, nanti periodenya bagaimana ? massanya tetap ini.

: Maksudnya Bu? Engga paham.

P : Kan ini tadi rumusnya (T =21 \/%) Konstanta pada pegas ini saya

o oW oo

ganti yang lebih kecil nanti periodenya bagaimana ? jadi kecil atau
jadi besar ?

: Jadi besar.

: Ini kemarin kenapa kamu jawabnya jadi kecil ?
: Eee..

: Tapi sekarang sudah tahu kan ?

: Iya Bu.

: Oke cukup, silahkan kembali ketempat duduk.
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: Penulis; R : Responden (Nur Janna)

: Assalamu’alaikum.
: Wa’alaikum salam.
: Oke, bahas soal yang minggu kemarin ya ?
: Iya.
: Masih inget, baru seminggu mustinya masih ya ?
: Iya, Bu.
: Oke, dimulai dari pengertian getaran harmonis.
: Getaran harmonis adalah getaran yang bolak-balik melewati titik

kesetimbangan.

: Kalau gerak periodik ?

: Gerak periodik itu gerak yang bolak-balik.

: Kalau periode sendiri apa ?

: Periode itu waktu untuk satu ini.. apa namanya ?

: Ini apa coba?

: Maksudnya dari sini kesini terus kesini lagi apa namanya Bu ?

: Satu getaran ?

: Iya, pokoknya waktu dari sini kesini terus kesini lagi.

: Waktu untuk melakukan satu getaran gitu ya ?

: Iya.

: Kalau frekuensi ?

: Frekuensi... bentar.

s lya?

: Satu detik untuk beberapa getaran. Eh, gimana ya Bu ?

: Banyakknya getaran dalam satu detik.

: Iya. Pokoknya satu detik itu dapat menghasilkan berapa getaran gitu.
: Oke, ee itu kamu baca darimana ? diajarin guru ata malah dari logika

kamu sendiri ?

: Kan di kelas diajarin. Jelas itu.
: Ada yang dari logika kamu ?
: lya, nginget-ngingetnya biar gampang itu pake logika, dibayangke

gitu Bu.

: Ooh gitu, terus kalau persamaan getaran harmonis kan ada

simpangan, kecepatan, sama apalagi ?

: Percepatan.
: Iya persamaan simpangan yang bagaimana? Ditulis sini.
: Simpangan itu yasinta (y = Asin8)
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: Penulis; R : Responden (Zahrani Fahrisa Putri)

: Assalamu’alaikum.

: Wa’alaikum salam.

: Saya akan membahas soal yang kemarin ya ?

: Iya.

: Mulai dari sini (bandul sederhana) menurut kamu periode, tahu kan

periode ? Besar kecilnya periode itu dipengaruhi panjang pendek tali
ndak sih ?

: Tidak.

: Tidak? Terus yang mempengaruhi apa ?

: Ini (beban)

: Beban?

: Iya.

: Berarti kalau mau periodenya besar, bebanya harus besar?

: Eee..lya.

: Panjang pendek tali tidak mempengaruhi ?

: lya.

: Iya mempengaruhi atau iya tidak mempengaruhi ?

: Tidak mempengaruhi.

: Berarti kalau mau periodenya berubah, yang diubah bebannya saja?
: Iya.

: Sebentar, kalau misal bebannya tetap yang ini (50 gram) terus

talinya saya pendekkan segini (menggulung tali pada tiang)
periodenya tetap ?

: Eee..

: Tetap apa berubah ?

: Berubah.

: Berubah apa tetap ?

: Berubah hehe.

: Lho ini massanya tetap kok, tidak ditambahi tidak dikurangi.

: Tapi panjang pendek tali mempengaruhi periode Bu.

: Tadi katanya yang mempengaruhi massa ?

: Aaa.. tali mempengaruhi periode.

: Kalau pada pegas ini (kit pegas bermassa) yang mempengaruhi apa

saja?

: Eee massa beban.
: Rumusnya coba.
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: lya, periode yang pegas saja kan ?

T=27T\/E
k

: Oke, kalau ada pegas yang disusun paralel, nilai konstantanya

bagaimana ?

: Nilai konstanta maksudnya ? Yang di...

Konstanta paralel dijumlahkan.

: Dijumlah ya?

: lya.

: Kalau gaya pegas yang disusun seri ?

: Seri.. F-nya sama dengan F1 F2

: Oke berarti gaya pegas yang disusun seri gaya pegasnya sama

dengan gaya masing-masing pegas gitu ya ?

: lya.
: Coba kerjakan ditulis sini, misal ada dua buah pegas yang disusun

paralel, masing-masing berkonstanta 150 N/m diberi beban 3 Kg.
Saya simpangkan sejauh x yang berkedudukan setimbang lalu
dilepaskan hingga menunjukkan getaran harmonis. Cari nilai
periodenya.

: Paralel kan Bu? Berarti.. K = 150 + 150 = 300 N/m

T=27TF T =2m 3 T =2m L
k \/300 \/100

T=2m0,1 T=02n

: Iya, bener.. bisa mengerjakannya ya ?
: Ehmm.. Iya.
: lya, terimakasih atas waktunya. Silahkan kembali ke tempat duduk.
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Lampiran 17

DOKUMENTASIFOTO PELAKSANAAN PENELITIANKELAS
UJI COBALAPANGAN

SiswakelasXIMIPA 3sedangberkonsentrasidalam
menjawab soal (Uji Coba Lapangan)

Siswakelas XIMIPA 3sedangberkonsentrasidalam
menjawab soal (Uji Coba Lapangan)



DOKUMENTASIFOTO PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS
UJI PELAKSANAANLAPANGAN

Penelitisedang memberikan arahan kepada siswa tentang petunjuk
pelaksanaan tes (Uji Pelaksanaan Lapangan)

‘

Salah seorang siswa sedang menjawab soal wawancara
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